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ABSTRAK 

 

Judul  : Efektivitas Penggunaan Media Kartu Huruf dan 

Kuis Interaktif Terhadap Membaca Permulaan 

Siswa Kelas I SD Negeri 1 Candisari Demak 

Nama  : Dwi Ayu Novita 

NIM  : 2103096013   

  

Penelitian ini membahas tentang efektivitas media kartu huruf 

dan kuis interaktif terhadap kemampuan membaca permulaan siswa 

kelas 1 SD Negeri 1 Candisari Demak. Tujuan yang akan dicapai 

pada penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan media kartu 

huruf dan kuis interaktif terhadap kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas I SD Negeri 1 Candisari Demak. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain 

Pre$ e$xpe$rime$ntal menggunakan metode litian one$ grup pre$te$st- 

postte$st de$sign. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

seluruh siswa kelas I SD Ne$ge$ri I Candisari dengan sampel yang 

be$rjumlah 17 siswa tahun ajaran 2024/2025. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan metode random sampling. Metode pengumpulan 

data yang dipilih ialah metode observasi, dokumentasi dan tes. 

Metode observasi digunakan untuk melakukan pengamatan terhadap 

perilaku siswa, sedangkan dokumentasi digunakan dalam 

mengumpulkan data siswa dan data nilai siswa sementara metode tes 

untuk memperoleh hasil pretest dan posttest. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest 

kemampuan membaca permulaan siswa sebesar 86,35 naik dari nilai 

pretest sebesar 71,29. Pengujian dilakukan dengan uji paired sample 

t Test. Dari pengujian tersebut diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 untuk hasil nilai pretest dan posttest kemampuan 

membaca permulaan siswa. Menurut hasil tersebut, dipastikan H0 
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ditolak dan H1 diterima. Berikutnya, hasil uji t menampilkan nilai 

korelasi sebesar 0,857 yang artinya kore$lasi atau hubungan antara 

me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif de$ngan ke$mampuan me$mbaca 

pe$rmulaan siswa sangat kuat.. Dengan demikian, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa media kartu huruf dan uis interaktif efektif 

terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SD Negeri 

1 Candisari tahun ajaran 2024/2025. 

 

Kata Kunci: Media Kartu Huruf, Kuis Interaktif, Kemampuan 

Membaca Permulaan. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi 

ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara 

konsisten agar sesuai teks Arabnya.  

   a ا 

 ط

ṭ  

   b ب

 ظ

ẓ  

 

 ت

t   

 ع

‘  

 

 ث

ṡ   

 غ

g  

   j ج 

 ف

f  

   ḥ ح 

 ق

q  

   kh خ 

 ك

k  

   d د 

 ل

l  

   ż ذ 

 م

m  



viii 

 

   r ر 

 ن

n  

   z ز 

 و

w  

 

 س

s   

 ه

h  

 

 ش

sy   

 ء

‘  

 

 ص

ṣ   

 ي

y  

 

 ض

ḍ      

 

Bacaan Mad Bacaan Diftong 

ā = a panjang   au =  او   

ī= i panjang   ai=    اي 
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BAB I  

PENDAHULUAN   

A. Latar Belakang  

Me$mbaca me$rupakan upaya pe$nting untuk 

me$ningkatkan ke$te$rampilan be$rkomunikasi se$cara lisan, 

kare$na me$lalui me$mbaca, pe$mbaca dapat me$mahami pe$san 

yang disampaikan ole$h pe$nulis. Ke$te$rampilan me$mbaca 

me$miliki pe$ranan yang sangat pe$nting dalam dunia pe$ndidikan, 

kare$na ke$mampuan ini me$mungkinkan siswa untuk 

me$mpe$role$h informasi se$rta me$ngikuti pe$rke$mbangan zaman. 

Tanpa ke$mampuan me$mbaca, siswa akan ke$sulitan dalam 

me$mahami pe$lajaran dan be$radaptasi de$ngan pe$rubahan. Ole$h 

kare$na itu, pe$mbe$lajaran me$mbaca sangatlah pe$nting dalam 

pe$ndidikan se$rta se$mua guru pastinya be$rharap agar anak 

didiknya dapat me$nguasai ke$te$rampilan me$mbaca ini de$ngan 

baik. 

Hal yang pe$nting dalam dunia pe$ndidikan adalah 

te$ntang me$mbaca, de$ngan me$mbaca se$se$orang akan mampu 

me$ne$mpuh pe$ndidikan yang baik. Me$mbaca tidak hanya 

se$de$kar me$mbaca kata pe$r kata dari bahan bacaan namun 

pe$nting juga untuk dapat me$mahami dan me$nge$rti apa yang 

se$dang dibaca. Dalam hal ini me$mbaca harus mulai ditanamkan 
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pada anak usia dini, se$bab se$makin dini anak dipe$rke$nalkan 

me$mbaca akan se$makin mudah dan kalimat yang dibaca akan 

be$rpe$ngaruh pada pe$rke$mbangan bahasa dan pe$mikiran se$tiap 

anak dise$suaikan juga de$ngan ke$mampuannya.1   

Me$mbaca adalah ke$te$rampilan yang me$libatkan 

pe$mahaman te$rhadap kata, kalimat, dan isi bacaan. Pada 

hakikatnya, me$mbaca me$rupakan prose$s pe$nge$mbangan dan 

pe$ningkatan ke$mampuan, mulai dari pe$mahaman te$rhadap kata 

dan kalimat hingga pe$mahaman te$rhadap isi bacaan se$cara 

ke$se$luruhan. Me$lalui ke$giatan me$mbaca, siswa dapat 

me$mahami makna dari kalimat atau bacaan yang me$re$ka baca, 

baik se$cara mandiri maupun yang diajarkan ole$h guru. 

Se$cara umum, me$mbaca dianggap se$bagai 

ke$te$rampilan yang sangat pe$nting dalam me$ningkatkan 

ke$mampuan lainnya. Ole$h kare$na itu, me$mbaca me$rupakan 

alat yang e$se$nsial untuk me$mpe$lajari hal-hal baru yang 

se$be$lumnya tidak dike$tahui. De$ngan me$mbaca, siswa dapat 

me$mpe$role$h informasi yang dapat me$mpe$rluas wawasan dan 

pe$nge$tahuan me$re$ka.  

                                                 
1 Anggriani, Y. (2020). Pe$manfaatan gadge$t dalam me$ningkatkan minat baca 

anak di ke$luarga. Jurnal Pe$rpustakaan Unive$rsitas Airlangga, 10(2), 138-147. 
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Me$mbaca pe$rmulaan adalah ke$te$rampilan awal yang 

dipilih se$se$orang dalam prose$s pe$nguasaan ke$te$rampilan 

me$mbaca se$cara ke$se$le$ruhan. Me$nurut Sabarti Akhadiah 

(dalam Latifah Hilda, 2018), me$mbaca pe$rmulaan hanya 

be$rlangsung dua tahun, yaitu tingkat dasar I dan II. Bagi 

me$re$ka, me$mbaca adalah ke$giatan be$lajar bahasa tulis. Me$lalui 

tulisan siswa harus mampu me$ngungkapkan lambang bunyi 

bahasa te$rse$but.2 Pada fase$ ini, siswa me$nge$nal huruf, bunyi, 

dan kata-kata dasar yang akan me$njadi dasar ke$te$rampilan 

me$mbaca yang le$bih komple$ks di masa de$pan. Pe$ntingnya 

me$mbaca se$jak dini te$rle$tak pada pe$rannya dalam pe$role$han 

ke$te$rampilan lite$rasi dasar yang me$ningkatkan ke$te$rampilan 

me$mbaca, me$nulis, dan be$lajar ke$se$luruhan di masa de$pan.  

Prose$s pe$mbe$lajaran se$ringkali me$libatkan 

pe$nggunaan alat inde$ra siswa, se$hingga dipe$rlukan dukungan 

me$dia pe$mbe$lajaran yang te$pat. Me$dia pe$mbe$lajaran 

me$ncakup be$rbagai motivasi dan alat yang dibe$rikan ole$h guru 

untuk me$ndorong siswa dalam be$lajar. Dalam me$milih me$dia 

pe$mbe$lajaran, guru harus me$mastikan bahwa me$dia yang 

                                                 
2 Latifah Hilda Hadiana, Sugara Mochamad Hadad, Ina Marlina, “Pe $nggunaan 

Me$dia Bigbook Untuk Me$ningkatkkan Ke$te$rampilan Me$mbaca Kalimat 

Se$de$rhana”, Jurnal Pe$ndidikan  Guru Se$kolah Dasar, Vol IV, No 2, 2018, 

Hal.216-217.  
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digunakan me$narik pe$rhatian siswa, agar me$re$ka tidak me$rasa 

malas me$mbaca dan minat me$mbaca me$re$ka dapat me$ningkat. 

Pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran yang me$narik akan 

me$mbantu me$ningkatkan minat siswa, se$hingga prose$s be$lajar 

me$mbaca me$njadi le$bih e$fe$ktif dan mudah dite$rima ole$h 

me$re$ka.   

Me$dia yang digunakan ole$h pe$ne$liti dalam 

pe$mbe$lajaran me$mbaca adalah me$dia kartu huruf dan kuis 

inte$raktif. Kartu huruf adalah alat bantu pe$mbe$lajaran yang 

te$rmasuk dalam kate$gori flash cards yang digunakan untuk 

me$ngajar de$ngan me$nggunakan ke$rtas be$rukuran te$bal 

be$rbe$ntuk pe$rse$gi panjang yang ditulis atau ditandai de$ngan 

huruf atau abjad te$rte$ntu.3  

Flash cards me$rupakan kartu yang be$risi informasi 

se$pe$rti kata atau huruf dalam satu atau dua bagian yang 

digunakan untuk latihan atau pe$mbe$lajaran mandiri. 4 Me$dia 

kartu huruf adalah suatu instrume$n yang dapat digunakan 

se$bagai pe$nghubung pe$san untuk be$lajar de$ngan cara me$lihat 

                                                 
3 Jians Brian Salawati, Like$ South, “Pe$ngaruh Me$dia Kartu Huruf Te$rhadap 

Ke$mampuan Me$mbaca  Pe$rmulaan”, Inte$rnational Journal Of E$le$me$ntary 

E$ducation, (Vol. 4, No. 1, tahun 2020), hlm. 104   
4 Muh Rijalul A., ., Flash Card se$bagai Me$dia Pe$mbe$lajaran dan Pe$ne$litian, 

(Sukabumi: CV. Haura Utama hlm. 15 
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be$ntuk huruf pada kartu yang be$rupa gambar, huruf, tanda 

simbol, yang me$ngarahkan anak yang be$rkaitan de$ngan simbol-

simbol te$rse$but.5  

Me$dia pe$mbe$lajaran me$nggunakan kartu huruf sangat 

e$fe$ktif untuk me$mbantu anak-anak dalam tahap awal be$lajar 

me$mbaca dan me$nulis. Pe$nggunaannya yang inte$raktif dan 

me$nye$nangkan me$mbuat prose$s be$lajar me$njadi me$narik bagi 

siswa. Pada usia dini, anak me$me$rlukan pe$nge$nalan yang kuat 

te$rhadap huruf-huruf alfabe$t untuk dapat mulai me$mbe$ntuk 

kata dan me$mahami struktur baca. Pe$nge$nalan huruf yang 

e$fe$ktif akan me$mudahkan anak dalam me$nge$ja dan me$nulis di 

ke$mudian hari.  

Kartu huruf me$manfaatkan prinsip pe$mbe$lajaran visual 

dan se$ntuhan, yang sangat e$fe$ktif untuk siswa di ke$las re$ndah. 

Me$dia ini me$mungkinkan siswa untuk me$lihat, me$nye$ntuh, 

dan be$rinte$raksi de$ngan kartu, me$nciptakan pe$ngalaman 

be$lajar multi-inde$ra yang me$mbantu me$re$ka me$nyimpan 

informasi. Se$lain itu, kartu huruf be$rsifat fle$ksibe$l, se$hingga 

dapat digunakan dalam be$rbagai pe$rmainan dan aktivitas yang 

                                                 
5 Astuti, S. (2016). Pe$nggunaan Me$dia Kartu Huruf Untuk Me$ningkatkan 

Ke$mampuan Me$nulis Pe$rmulaan Ditkintan Komara Ke$lompok B. Cakrawala 

Dini: Jurnal Pe$ndidikan Anak Usia Dini, 7(1). 
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me$mbuat prose$s pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih dinamis dan 

me$narik.  

Me$dia pe$mbe$lajaran te$lah be$rke$mbang pe$sat de$ngan 

me$manfaatkan te$knologi untuk me$ningkatkan e$fisie$nsi dan 

ke$te$rlibatan dalam prose$s pe$mbe$lajaran. Salah satu inovasi 

pe$nting dalam pe$mbe$lajaran adalah pe$nggunaan me$dia kuis 

inte$raktif, yang me$mungkinkan siswa untuk be$lajar de$ngan 

cara yang le$bih me$narik dan me$nye$nangkan. 

Kuis inte$raktif adalah me$tode$ pe$mbe$lajaran yang 

digunakan ole$h guru untuk me$ngajar siswanya. Kuis inte$raktif 

te$rdiri dari soal-soal yang be$rkaitan de$ngan mate$ri pe$lajaran 

dan digunakan se$bagai alat untuk me$nge$valuasi se$be$rapa baik 

siswa me$mahami mate$ri dan me$ncapai tingkat ke$be$rhasilan 

me$re$ka.6  Banyak aplikasi ataupun web kuis inte$raktif yang 

be$rke$mbang saat ini salah satunya adalah web wordwall.   

Web Wordwall adalah se$buah platform yang dirancang 

untuk me$nyajikan be$rbagai aktivitas pe$ndidikan dalam be$ntuk 

pe$rmainan inte$raktif. Aplikasi ini me$mungkinkan pe$ngajaran 

                                                 
6 Qodriani Re$sti N.L. dkk.,“Imple$me$ntasi Me$tode$ Pe$mbe$lajaran Kuis Inte$raktif 

Be$rbasis Me$ntime$te$r pada Mata Pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam”, Jurnal Al-

Thariqah, (Vol. 7, No. 2., tahun 2022), hlm.328  
7 Re$ndy Se$tyo W., dkk., ”Pe$ngaruh Game$s Inte$raktif Wordwall Te$rhadap 

Ke$mampuan Me$nge$nal Budaya Bali Anak Usia Taman Kanak-Kanak”, E$arly 

Chilhood Re$se$arch Journal, (Vol. 6, No. 1, tahun 2023), hlm. 48   
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yang le$bih me$narik dan me$nye$nangkan de$ngan me$nginte$grasikan 

e$le$me$n pe$rmainan ke$ dalam prose$s be$lajar. De$ngan 

me$nggunakan Web Wordwall, pe$ndidik dapat me$mbuat kuis yang 

me$narik, diskusi inte$raktif, dan surve$i untuk me$ngumpulkan 

tanggapan dari siswa.7 

De$ngan me$nggunakan Web Wordwall, guru dapat 

me$ningkatkan ke$te$rlibatan siswa se$cara aktif, me$mpe$rkuat 

pe$mahaman mate$ri, dan me$mfasilitasi pe$ngajaran yang le$bih 

e$fe$ktif. Ke$tika siswa be$rpartisipasi dalam me$njawab kuis, me$re$ka 

dapat me$nguji pe$mahaman me$re$ka te$rhadap mate$ri yang 

diajarkan. Diskusi dalam Web Wordwall me$mbe$rikan ruang bagi 

siswa untuk be$rbagi pe$ndapat dan saling be$rdialog, se$me$ntara 

surve$i me$mungkinkan guru untuk me$mpe$role$h umpan balik atau 

pe$ndapat siswa me$nge$nai topik te$rte$ntu. De$ngan pe$nde$katan 

yang be$rbasis pada pe$rmainan, Web Wordwall dapat 

me$ningkatkan ke$te$rlibatan dan motivasi siswa dalam be$lajar, 

me$nciptakan suasana be$lajar yang le$bih me$nye$nangkan, se$rta 

me$mungkinkan pe$ngajaran yang le$bih inte$raktif dan dinamis. 

Hasil pe$ngamatan di ke$las I SD Ne$ge$ri 1 Candisari 

me$nunjukkan bahwa pe$se$rta didik be$lum mampu me$nguasai 

ke$te$rampilan me$mbaca pe$rmulaan, se$hingga me$re$ka masih 

te$rbata-bata saat me$laksanakan tugas praktik me$mbaca. 

Me$re$ka me$nghadapi ke$sulitan dalam me$nye$butkan huruf, 
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me$nge$ja tulisan, se$rta me$nge$nal huruf abjad dan me$mbaca 

de$ngan be$nar. Se$lain itu, pe$lafalan me$re$ka juga kurang je$las, 

te$rutama dalam me$nyambungkan kata-kata. Akibatnya, pe$se$rta 

didik ke$sulitan dalam me$nye$rap dan me$mahami informasi yang 

te$rdapat dalam buku pe$lajaran yang dibe$rikan ole$h guru. 

Sejumlah anak mengalami kesulitan dalam membedakan huruf. 

Banyak anak yang juga belum sepenuhnya dapat mengenali dan 

membedakan huruf-huruf alfabet dengan baik, sementara 

sebagian lainnya masih belum menghafal huruf dengan lancar. 

Kondisi ini mengindikasikan adanya keterlambatan dalam 

perkembangan literasi dasar yang penting untuk pembelajaran 

lebih lanjut.   

Be$rdasarkan pe$ngamatan yang dilakukan di SD Ne$ge$ri 

1 Candisari, dite$mukan pe$rmasalahan te$rkait re$ndahnya 

ke$mampuan me$mbaca siswa. Hal ini dise$babkan ole$h 

kurangnya minat baca siswa se$rta pe$nggunaan me$tode$ 

pe$mbe$lajaran konve$nsional yang ce$nde$rung monoton dan tidak 

me$narik. Akibatnya, siswa kurang te$rtarik untuk me$mbaca dan 

me$mahami mate$ri yang diajarkan. Untuk me$ngatasi masalah 

ini, pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran yang inovatif dan 

inte$raktif dapat me$njadi solusi. Dua je$nis me$dia yang dapat 

me$ningkatkan minat baca siswa adalah kartu huruf dan kuis 
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inte$raktif. Kartu huruf me$mbantu siswa me$nge$nali dan 

me$mahami huruf abjad de$ngan cara yang me$nye$nangkan, 

se$me$ntara kuis inte$raktif dapat me$ningkatkan ke$te$rlibatan 

siswa, me$motivasi me$re$ka untuk be$lajar, dan me$mpe$rkuat 

pe$mahaman me$re$ka te$rhadap mate$ri. 

Hasil pre$te$st yang dilakukan mengenai kemampuan 

membaca permulaan siswa me$nunjukkan bahwa se$bagian be$sar 

siswa me$miliki ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan yang masih 

kurang me$madai. Dari 17 siswa yang me$ngikuti pre$te$st, hanya 

7 siswa yang be$rhasil me$lampaui nilai ke$tuntasan, se$me$ntara 

10 siswa lainnya masih be$rada di bawah standar yang 

dite$tapkan. Hal ini me$nunjukkan bahwa dipe$rlukan upaya le$bih 

lanjut dalam me$ningkatkan ke$te$rampilan me$mbaca pe$rmulaan 

siswa.  

De$ngan me$mpe$rtimbangkan masalah yang ada, guru 

dan pe$ne$liti se$pakat untuk me$nggunakan me$dia yang te$pat 

dalam me$ningkatkan ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa. 

Me$lalui pe$nde$katan be$rmain sambil be$lajar, pe$mbe$lajaran 

me$njadi le$bih me$narik dan me$ngundang partisipasi aktif dari 

siswa, tanpa te$kanan atau paksaan. 

Be$rdasarkan latar be$lakang te$rse$but, pe$nulis 

me$lakukan pe$ne$litian de$ngan judul "E$fe$ktivitas Pe$nggunaan 
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Me$dia Kartu Huruf dan Kuis Inte$raktif Te$rhadap Ke$mampuan 

Me$mbaca Pe$rmulaan Siswa Ke$las I SD Ne$ge$ri 1 Candisari 

De$mak". Pe$milihan me$dia yang me$nye$nangkan dan inte$raktif 

ini be$rpe$ran pe$nting dalam me$ngatasi masalah re$ndahnya 

ke$mampuan me$mbaca siswa se$rta me$nciptakan pe$mbe$lajaran 

yang le$bih me$narik dan e$fe$ktif. 

B. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dari pe$nilitian ini yaitu:    

1. Bagaimana E$fe$ktivitas Pe$nggunaan Me$dia Kartu Huruf 

dan Kuis Inte$raktif  Dalam Pe$mbe$lajaran Bahasa Indone$sia 

Te$rhadap Ke$mampuan Me$mbaca Pe$rmulaan Siswa Ke$las 

I SD Ne$ge$ri 1 Candisari?   

2. Apakah te$rdapat pe$rbe$daan dalam ke$mampuan me$mbaca 

pe$rmulaan siswa se$te$lah me$nggunakan me$dia kartu huruf 

dan kuis inte$raktif dalam pe$mbe$lajaran Bahasa Indone$sia?   

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari pe$nilitian ini yaitu:   

1. Untuk me$nge$tahui e$fe$ktivitas pe$nggunaan kartu huruf dan 

kuis inte$raktif dalam pe$mbe$lajaran Bahasa Indone$sia 

te$rhadap ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa ke$las I 

SD Ne$ge$ri 1 Candisari   



11 

 

2. Untuk me$nge$tahui pe$rbe$daan dalam ke$mampuan 

me$mbaca pe$rmulaan siswa se$te$lah me$nggunakan me$dia 

kartu huruf dan kuis inte$raktif dalam pe$mbe$lajaran Bahasa 

Indone$sia  

 

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari pe$ne$litian ini adalah : 

a. Manfaat Te$oritis   

Me$njadi bahan re$fe$re$nsi, me$nambah wawasan, 

pe$nge$tahuan dan se$bagai solusi untuk me$ningkatkan 

prose$s pe$mbe$lajaran, te$rhadap ke$mampuan me$mbaca 

pe$rmulaan siswa ke$las I SD Ne$ge$ri Candisari 

me$nggunakan me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif.   

b. Manfaat Praktis   

1. Bagi Siswa   

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$ningkatkan 

ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa dalam prose$s 

be$lajar me$ngajar siswa ke$las I SD Ne$ge$ri 1 Candisari.   

2. Bagi Guru   

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat be$rmanfaat 

se$bagai bahan pe$rtimbangan guru dalam upaya 
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me$ningkatkan ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan 

siswa ke$las I SD Ne$ge$ri 1 Candisari. Pe$ne$litian ini 

juga diharapkan dapat me$nambah wawasan guru 

dalam pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran.   

3. Bagi Pe$ne$liti lain   

Hasil pe$ne$litian ini dapat be$rmanfaat untuk 

me$ningkatkan pe$mahaman, pe$nge$tahuan, dan 

wawasan pe$ne$liti te$rkait ke$mampuan me$mbaca 

pe$rmulaan siswa ke$las I SD Ne$ge$ri 1 Candisari.   

4. Bagi Se$kolah   

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbantu 

me$mbe$rikan sumbangan pe$mikiran se$hingga bisa 

dijadikan re$fe$re$nsi untuk  me$ningkatkan 

pe$mbe$lajaran me$mbaca pe$rmulaan di se$kolah dan 

me$nunjang pe$ningkatan mutu pe$ndidikan.     



13 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori   

1. Media Kartu Huruf  

a. Pengertian Media Kartu Huruf   

Me$dia me$rupakan alat yang digunakan guru 

untuk me$mfasilitasi dalam prose$s pe$mbe$lajaran. Dalam 

dunia pe$ndidikan, me$dia harus ada se$lama prose$s 

pe$mbe$lajaran untuk me$mbe$ntuk sikap ke$pribadian 

siswa se$hingga me$re$ka dapat me$nye$rap dan 

me$manfaatkan informasi de$ngan baik. De$ngan 

me$nggunakan me$dia pe$mbe$lajaran guru dapat 

me$nghindari te$rjadinya ke$salahan komunikasi de$ngan 

siswa.7   

Kata me$dia be$rasal dari bahasa latin Me$dius 

yang se$cara harfiah be$rarti te$ngah, pe$rantara, dan 

pe$ngantar dari pe$ngirim pe$san ke$pada pe$ne$rima pe$san. 

                                                 
7 Muhammad Hasan, dkk., Me$dia Pe$mbe$lajaran, (Sukoharjo:CV.Tahta Me$dia 

Group:2021), hlm. 29. 

8Azhari, “Pe$ran Me$dia Pe$ndidikan Dalam Me$ningkatkan Ke$mampuan Bahasa 

Arab Siswa Madrasah”, Jurnal Ilmiah DIDAKTIKA , (Vol.16, No. 01,tahun 2015), 

hlm.44.   
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8 Me$dia adalah sumbe$r be$lajar yang dapat me$mbantu 

guru me$mpe$rluas pe$nge$tahuan siswa. Guru dapat 

me$nggunakan  be$rbagai je$nis me$dia pe$mbe$lajaran  

untuk me$mbe$rikan pe$nge$tahuan  ke$pada siswa me$re$ka. 

Me$dia pe$mbe$lajaran bisa be$rupa be$nda be$rwujud 

maupun tidak be$rwujud. 9   

Me$dia adalah se$gala cara dan jalan untuk 

me$ngirimkan pe$san atau informasi dari sumbe$rnya 

ke$pada pe$ne$rima yang dapat me$ngge$rakkan pikiran, 

me$nginspirasi se$mangat, me$narik pe$rhatian, dan 

me$nggalang antusiasme$ siswa se$hingga me$re$ka dapat 

me$mpe$role$h pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan, atau sikap 

se$suai de$ngan tujuan informasi yang disampaikan.  

Me$dia juga be$rfungsi se$bagai pe$nghubung bagi 

guru untuk me$nghadirkan se$gala hal atau pe$san yang 

tidak dapat langsung dilihat ole$h siswa, namun dapat 

disampaikan se$cara tidak langsung me$lalui me$dia 

te$rse$but. 10 Se$dangkan me$nurut pe$ndapat lain me$dia 

                                                 
9 Candika, dkk., “ Me$dia Kartu Huruf Dalam Pe$nge$nalan Huruf Abjad Siswa 

Ke$las 1 SD Muhammadiyah Be$ngkulu, Jurnal Pe$ngabdian Masyarakat, (Vol.01, 

No.11, tahun 2022), hlm.1538 

   
10 Nunuk Suryani, dkk., Me$dia Pe$mbe$lajaran Inovatif dan Pe$nge$mbangannya, 

(Bandung: PT Re$maja Rosydakarya, 2018), hlm.3.   
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adalah se$gala hal yang dapat digunakan untuk 

me$nyampaikan pe$san dan mampu me$micu pikiran, 

me$nginspirasi se$mangat, me$narik pe$rhatian, dan 

me$ngge$rakkan ke$inginan siswa se$hingga me$mfasilitasi 

prose$s pe$mbe$lajaran pada me$re$ka.11   

Dari be$be$rapa pe$ndapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa me$dia me$rupakan sarana yang 

sangat pe$nting dalam prose$s pe$mbe$lajaran, kare$na 

mampu me$ngirimkan pe$san dan informasi de$ngan cara 

yang dapat me$rangsang pikiran, me$mbangkitkan 

se$mangat, dan me$narik pe$rhatian se$rta antusiasme$ 

siswa. Me$lalui me$dia, guru dapat me$nyampaikan 

konse$p atau pe$san yang tidak dapat langsung dilihat 

ole$h siswa se$cara e$fe$ktif, se$hingga me$mbantu siswa 

dalam me$mpe$role$h pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan, atau 

sikap yang se$suai de$ngan tujuan pe$mbe$lajaran yang 

diinginkan.   

Kartu huruf me$rupakan pe$mbe$lajaran yang 

me$ngajak siswa untuk aktif be$lajar me$nggunakan otak, 

                                                 
11 Ine$s Tasya Jadidah, dkk., “Analisis Ke$mampuan Calon Guru Dalam 

Me$nge$mbangkan Me$dia  Pe$mbe$lajaran”, SIGNIFICANT : Journal of Re$se$arch 

And Multidisciplinary, (Vol.01, No.02, tahun 2023), hlm. 63   
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baik dalam me$ne$mukan gagasan pokok dalam me$dia 

pe$mbe$lajaran maupun me$nye$lamatkan masalah. 

De$ngan pe$mbe$lajaran aktif siswa diajak untuk 

be$rpartisipasi dalam se$mua prose$s pe$mbe$lajaran, tidak 

hanya me$ntal saja te$tapi juga me$libatkan fisik.   

Me$nurut Arsyad (dalam Ayu Widi, 2021), kartu 

huruf adalah kartu yang be$risi gambar, huruf, tanda 

simbol, yang dapat me$ningkatkan atau me$mbimbing 

siswa be$rhubungan de$ngan simbol-simbol te$rse$but.12 

Dari pe$ndapat diatas dapat disimpulkan bahwa kartu 

huruf me$rupakan alat pe$mbe$lajaran yang be$risi gambar, 

huruf, dan tanda simbol untuk me$mbantu me$ningkatkan 

ke$mampuan siswa dalam me$mahami dan me$ngingat 

simbol-simbol te$rse$but. De$ngan me$nggunakan kartu 

huruf, siswa dapat le$bih mudah me$mpe$role$h 

ke$te$rampilan me$mbaca me$lalui pe$nge$nalan visual dan 

pe$ngingatan akan simbol-simbol yang me$re$ka lihat.   

b. Tujuan Media Kartu Huruf   

                                                 
12 Ayu Widi Astuti, dkk., “Hubungan Pe$nggunaan Me$dia Kartu Huruf de$ngan 

Ke$mampuan Me$mbaca  Pe$rmulaan Anak Usia 5-6 Tahun”, Journal of Islamic 

E$arly Childhood E$ducation, (Vol.04, No.01, tahun, 2021), hlm. 75  
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Tujuan dari me$dia kartu hruruf adalah untuk 

me$mpe$rbaiki dan me$ningkatkan ke$mam puan 

me$mbacxa siswa. Me$dia ini dimaksudkan untuk 

me$mbantu guru dalam me$nge$lola lingkungan be$lajar 

de$ngan le$bih baik. De$ngan bantuan partisipasi aktif 

anak- anak dan guru yang proaktif, lingkungan be$lajar 

me$ngajar akan me$njadi e$fe$ktif dan e$fisie$n. Dalam 

prose$s latihan pe$mbe$lajaran, guru be$rpe$ran se$bagai 

fasilitator.13   

c. Manfaat Media Kartu Huruf   

Manfaat me$dia pe$me$be$lajaran dalam prose$s 

be$lajar siswa se$bagai be$rikut:   

1) Pe$mbe$lajaran akan le$be$ih me$narik pe$rhatian 

siswa, makan akan me$ningkatkan motivasi be$lajar   

2) Mate$ri pe$mbe$lajaran akan le$bih je$las se$hingga 

siswa dapat le$bih mudah me$mahaminya se$hingga 

dapat me$nguasai dan me$ncapai tujuan 

pe$mbe$lajaran   

                                                 
13 Julia, dkk., “Pe$nggunaan Me$dia Kartu Huruf Untuk Me$ningkatkan 

Ke$mampuan Me$nge$nal Huruf di TK Mardi Santosa Sume$dang Jawa Barat”, 

Jurnal Pe$mikiran dan Pe$nge$mbangan Pe$mbe$lajaran,( Vol.04, No.02, tahun 

2022), hlm. 95   
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3) Me$tode$ pe$ngajaran le$bih variatif dan tidak 

me$ngandalkan komunikasi ve$rbal me$lalui 

pe$rkataan guru saja, se$hingga siswa tidak bosan dan 

guru tidak ke$habisan te$naga, te$rutama jika guru 

me$ngajar se$tiap pe$mbe$lajaran   

4) Siswa bisa me$lakukan ke$giatan be$lajar le$bih 

banyak kare$na tidak hanya me$ndapat pe$nje$lasan 

dari guru saja, akan te$tapi juga dari ke$giatan se$pe$rti 

me$ngamati, me$nde$monstrasikan, me$maparkan   

dan lain-lain.14   

d. Media Kartu Huruf Yang Digunakan Peneliti   

Me$dia Kartu huruf adalah ke$rtas te$bal yang 

be$rbe$ntuk pe$rse$gi panjang, yang digunakan untuk 

ke$pe$rluan se$pe$rti: tanda anggota, karcis, tanda 

pe$nge$nal, dan lain se$bagainya. Me$dia Kartu huruf yang 

dimaksud di dalam pe$ne$litian ini adalah ke$rtas te$bal 

yang be$rbe$ntuk pe$rse$gi se$rta lambang huruf abjad yang 

digunakan untuk pe$mbe$lajaran me$mbaca pe$rmulaan 

se$bagai me$dia kartu huruf yang digunakan pe$ne$liti 

                                                 
14 Hamzah Pagara, dkk., Me$dia Pe$mbe$lajaran, (Makassar:Badan Pe$ne$rbit UNM, 

2022), hlm.20   
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untuk me$mpe$rmudah siswa me$nge$nal huruf dan 

bagaimana cara me$mbaca.   

e. Langkah-langkah penggunaan Media Kartu Huruf   

Ada suatu pe$ndapat me$nye$butkan langkah-

langkah pe$nggunaan me$dia kartu huruf yaitu ambilah 

satu pe$rsatu kartu huruf se$cara be$rgantian, amatilah 

simbol huruf pada kartu yang se$dang dipe$gang, 

ke$mudian se$butkanlah simbol huruf yang te$rte$ra pada 

kartu huruf, baliklah kartu huruf, amatilah gambar dan 

tulisan yang te$rdapat pada kartu, ke$mudian se$butkanlah 

gambar be$nda dan huruf de$pan dari gambar be$nda yang 

te$rte$ra pada kartu huruf.   

Be$rdasarkan pe$ndapat te$rse$but, maka dalam 

pe$ne$litian ini ke$mudian me$nge$mbangkan langkah-

langkah pe$rmainan kartu huruf se$bagai be$rikut:   

1) Me$ngkondisikan siswa untuk duduk me$lingkar   

2) Me$mbe$rikan pe$nje$lasan te$rhadap siswa bagaimana 

cara me$mainkan kartu huruf   

3) Me$mbe$rikan contoh te$rle$bih dahulu ke$pada siswa 

cara be$rmain kartu huruf   

4) Guru me$ngambil satu kartu huruf ke$mudian 

dipe$rlihatkan ke$pada siswa   
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5) Guru me$ngucapkan simbol huruf yang te$rte$ra pada 

kartu huruf ke$mudian siswa disuruh me$nirukan bun 

yi simbol huruf te$rse$but   

6) Guru me$nutup atau me$mbalikkan kartu huruf, 

ke$mudian me$ngambil huruf yang lainnya se$cara 

be$rgantian   

7) Ke$mudian siswa diajak untuk me$mpraktikkan 

pe$rmainan kartu huruf se$cara be$rsama-sama 

de$ngan posisi masih duduk me$lingkar   

8) Se$te$lah itu siswa be$rmain be$rsama-sama, guru 

me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada se$tiap anak untuk 

me$lakukan pe$rmainan kartu huruf   

9) Siswa me$ngambil salah satu kartu huruf ke$mudian 

anak diminta untuk me$nye$butkan simbol huruf 

yang te$rte$ra pada kartu huruf   

10) Siswa diminta untuk me$nutup mata atau me$mbalik 

kartu huruf dan me$ngambil kartu huruf lainnya 

se$cara be$rgantian me$nye$butkan simbol huruf yang 

te$rte$ra.15  

2. Kuis Interaktif   

a. Pengertian Kuis interaktif   
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Kuis inte$raktif me$rupakan aplikasi be$rbe$ntuk 

pe$rtanyaan atau soal yang me$miliki ke$mampuan untuk 

me$mbantu siswa me$mahami dan me$nguasai mate$ri 

se$cara mandiri. Kuis inte$raktif adalah salah satu me$dia 

yang dapat digunakan se$bagai alte$rnatif untuk be$lajar 

mandiri, di mana siswa be$lajar dari pe$rtanyaan 

inte$raktif dan bukan hanya dari ce$ramah. 15   

Kuis inte$raktif dapat me$mbantu siswa 

me$ningkatkan ke$mampuan dan pe$nge$tahuan me$re$ka 

te$ntang soal atau pe$rtanyaan yang se$dang me$re$ka 

pe$lajari. Se$lain itu, kuis dapat me$ningkatkan ke$inginan 

pe$se$rta didik untuk be$lajar.   

Pe$mbe$lajaran inte$raktif be$rbasis multime$dia 

me$miliki nilai yang le$bih be$sar daripada mate$ri 

pe$mbe$lajaran te$rce$tak konve$nsional. Kare$na 

ke$te$rtarikan siswa te$rhadap siste$m multime$dia, yang 

dapat me$nye$diakan tampilan te$ks, gambar, vide$o, 

suara, dan animasi.16  

                                                 
15 Me$ryansumaye$ka, dkk.,”Pe$nge$mbangan Kuis Inte$raktif Be$rbasis E$-

le$are$ning De$ngan Me$nggunakan Aplikasi Wonde$rshare$ Quiz Cre$ator Pada 

Mata Kuliah Be$lajar dan Pe$mbe$lajaran Mate$matika”, Jurnal Pe$ndidikan 

Mate$matika, (Vol.12, No.01, tahun 2018), hlm.31   

16 Shoffan, dkk. “Pe$rke$mbangan Me$dia Pe$mbe$lajaran di Pe$rguruan Tinggi”, ( 

Jawa Timur : CV. Agrapana Me$dia, 2021 ) , hlm.127  
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b. Tujuan dan Manfaat Kuis Interaktif   

Kuis inte$raktif dirancang untuk me$nguji 

pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan, dan pe$ndidikan se$se$orang. 

Kuis ini me$ncakup ke$ce$rdasan, ke$ce$patan, dan 

ke$te$patan waktu. Kuis juga dapat me$mbantu siswa 

me$mahami le$bih baik apa yang me$re$ka pe$lajari se$rta 

me$ningkatkan motivasi me$re$ka untuk be$lajar. 17   

c. Kuis Interaktif Wordwall   

Wordwall me$rupakan aplikasi e$dukasi  yang  

inte$raktif  dimana aplikasi  ini  dide$sain  de$ngan 

me$madukan  pe$rtanyaan  de$ngan  game$,  se$hingga  anak  

le$bih konse$ntrasi dalam pe$nge$rjakan latihan dan 

me$libatkan pe$se$rta didik yang saling be$rinte$raksi baik  

de$ngan  se$sama  anggota  ke$lompok  dan  de$ngan game$ 

ini.  Pe$nggunaan wordwall sangat  mudah  diaplikasikan  

kare$na  sudah me$miliki fitur-fitur yang me$mpe$rmudah 

                                                 
17 Rosi Aprilia Utami, dkk.,”Pe$rancangan Aplikasi Kuis Inte$raktif Be$rbasis 

Android Se$bagai Me$dia Pe$mbe$lajaran Pada Mata Pe$lajaran Te$knologi Informasi 

&Komunikasi Di Ke$las X SMA Plus Nurul Ilmi Cibalong”, Jurnal Produktif, 
(Vol.05, No.01, tahun 2021), hlm. 398  
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guru dan me$mbuat se$suatu yang baru dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran. 18  

3. Kemampuan Membaca Permulaan   

a. Pengertian Membaca   

Me$mbaca adalah suatu prose$s yang dilakukan 

pe$mbaca untuk me$mpe$role$h pe$san yang ingin 

disampaikan pe$nulis me$lalui kata-kata atau bahasa tulis. 

Ke$giatan me$mbaca me$rupakan pe$role$han dan 

pe$mahaman gagasan, ke$giatan pe$mbaca dise$rtai 

curahan jiwa dalam pe$nghayatan te$ks yang dibaca. 19 

Prose$s me$mbaca diawali de$ngan aktivitas me$kanis, 

yaitu aktivitas panca inde$ra te$rutama mata bagi 

pe$mbaca normal. Se$te$lah aktivitas me$kanis dilakukan, 

prose$s pe$mahaman apre$siasi me$libatkan pe$nalaran. 

Ke$giatan me$mbaca juga me$ne$kankan pada ke$te$tapan, 

ke$ce$patan, dan ke$tte$rampilan be$rbahasa, ke$ce$rdasan 

khusus dan ke$te$rampilan hidup se$cara umum.  

                                                 
18 Zalillah, D., & Alfurqan, A. (2022). Pe$nggunaan Game$ Inte$raktif Wordwall 

dalam E$valuasi Mata Pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam di SDN 17 Gurun 

Lawe$h Padang. Manazhim, 4(2), 491-504.  
19 Rahayu Risma A, dkk., “Ke$te$rampilan Me$mbaca Pe$mahaman De$ngan 

Me$tode$ PQ4R (Pre$vie$w, Que$stion, Re$ad, Re$fle$ct, Re$cite$, Re$vie$w) Siswa-

Siswa Se$kolah Dasar Ke$las Tinggi”, Jurnal Pe$ndidikan Guru Se$kolah Dasar, 

(Vol.III, No. II, tahun 2018), hlm. 47.  
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b. Pengertian Membaca Permulaan  

Me$mbaca pe$rmulaan adalah suatu suatu 

ke$te$rampilan yang harus dipe$lajari dan dikuasai ole$h 

pe$mbaca. Pada tahap me$mbaca pe$rmulaan siswa 

diajarkan me$mbaca de$ngan huruf abjad dari A hingga 

Z. Ke$mudian, huruf-huruf te$rse$but dilafalkan dan 

dihafalkan se$suai de$ngan bunyinya. Di ke$las re$ndah 

(SD), yang be$rarti ke$las satu hingga ke$las tiga, 

me$mbaca pe$rmulaan dibe$rikan. Dalam situasi ini, siswa 

harus dilatih untuk me$mbaca de$ngan lancar se$be$lum 

me$masuki tahap me$mbaca lanjutan atau me$mbaca 

pe$mahaman. Siswa harus dilatih me$mbaca pe$rmulaan 

de$ngan pe$lafalan yang be$nar dan intonasi yang te$pat.   

c. Tujuan Membaca Permulaan    

Se$cara umum, tujuan me$mbaca me$nurut Farida 

Rahim yaitu:   

1. Ke$se$nangan    

2. Me$nye$mpurnakan me$mbaca nyaring   

3. Me$nggunakan strate$gi te$rte$ntu   

4. Me$mpe$rbaharui pe$nge$tahuannya te$ntang suatu topik   

5. Me$ngaitkan informasi baru de$ngan informasi yang 

te$lah dike$tahuinya    
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6. Me$mpe$role$h informasi untuk laporan lisan atau 

te$rtulis   

7. Me$ngkonfirmasi atau me$nolak pre$diksi   

8. Me$nampilkan suatu e$kspe$rime$n atau 

me$ngaplikasikan informasi yang dipe$role$h dari suatu 

te$ks dalam be$be$rapa cara lain dan me$mpe$lajari 

te$ntang struktur te$ks   

9. Me$njawab pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang spe$sifik 20   

d. Metode Yang Digunakan Dalam Pembelajaran 

Membaca Permulaan   

Dalam pe$mbe$lajaran me$mbaca pe$rmulaan ada 

be$be$rapa me$tode$ yang digunakan antara lain:   

1. Me$tode$ E$ja 

Dalam me$nggunakan me$tode$ ini siswa yang baru 

be$lajar me$mbaca dimulai de$ngan me$nge$nalkan 

huruf-huruf alpabe$tis. Huru-huruf te$rse$but dilafalkan 

siswa se$suai bunyinya me$nurut abjad. Se$te$lah 

langkah ini se$le$sai, siswa diminta untuk be$rke$nalan 

de$ngan suku kata de$ngan me$rangkaikan be$be$rapa 

                                                 
20 Muamar, “Me$mbaca Pe$rmulaan Di Se$kolah Dasar”, (Nusa Te$nggara Barat: 

CV. Sanabil, 2020), hlm.85  
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huruf yang me$re$ka ke$nal. Contoh: b, a – ba (dibaca 

be$.a – ba)  

2. Me$tode$ Bunyi dan Abjad  

Me$tode$ bunyi untuk me$mbaca pe$rmulaan hampir 

sama de$ngan me$tode$ e$ja, te$tapi cara me$re$ka 

me$lafalkan abjad atau huruf yang be$rbe$da.  

Contoh: huruf b dilafalkan /be$h/  

3. Me$tode$ Suku Kata dan Me$tode$ Kata  

Pe$mbe$lajaran me$mbaca awal de$ngan pe$nde$katan ini 

dimulai de$ngan pe$nge$nalan suku kata. Se$lanjutnya, 

sukusuku kata dirangkaikan me$njadi kata-kata 

be$rmakna.  

Contoh: b, u, k, u, me$njadi b, u → bu (die$ja /be$-u/ → 

[bu]) k, u → ku ( die$ja /ka-u/ → [ku] ) bu-ku → 

dilafalkan /buku/  

 

 

 

4. Me$tode$ Global  

Me$tode$ ini me$mpe$rke$nalkan gambar dan kalimat 

se$rta me$nguraikan salah satu kalimat me$njadi kata; 
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kata me$njadi suku kata; suku kata me$njadi huruf-

huruf.  

Contoh:  ini mimi i-n-i mi-mi i-n-i m-i-m-i  

5. Me$tode$ SAS (Sains Analitik Sinte$tik)  

Me$tode$ SAS adalah suatu pe$nde$katan ce$rita yang 

dise$rtai de$ngan gambar, yang di dalamnya 

te$rkandung unsur struktur analitik (Supriyadi, 

1996).21  

e. Aspek-Aspek Kemampuan Membaca Permulaan    

Me$nurut Tarigan te$rdapat tiga kompone$n 

pe$nting dalam ke$te$rampilan me$mbaca pe$rmulaan: 

pe$nge$nalan be$ntuk huruf, pe$nge$nalan unsur-unsur 

linguistik, dan pe$nge$nalan pola e$jaan dan bunyi. Pada 

tahap pe$rtama, siswa be$lajar me$nge$nal huruf, tanda 

baca, dan cara me$ngucapkannya. Pada tahap ke$dua, 

me$re$ka be$lajar me$nge$nal fone$m, pola kalimat, dan 

e$le$me$n baca lainnya. Pada tahap ke$tiga, me$re$ka be$lajar 

me$nge$nal pola e$jaan dan bunyi.22   

                                                 
21 Rafiqa, “Me$tode$ Me$mbaca Pe$rmulaan Di Ke$las 1 Se$kolah Dasar”, Workshop 
Nasional Pe$nguatan Kompe$te$nsi Guru Se$kolah Dasar, (Vol. 03, No. 03, tahun 

2020), hlm.2369-2370.  
22 Maria Bota Be$ni Dau, “Me$ningkatkan Ke$mampuan Me$mbaca Pe$rmulaan 

Me$lalui Me$dia Ce$rita Be$rgambar Pada Siswa Ke$las I SDK Tokojae$ng”, Jurnal 

Mitra Pe$ndidikan, (Vol. 5,  No.9, tahun 2021), hlm. 669  
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B. Kajian Pustaka Relevan   

Adapun beberapa hal yang mendasari lahirnya 

penelitian ini yaitu adanya kajian terhadap penelitian-

penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu dapat digunakan 

sebagai pendukung dalam penelitian yang dilakukan. 

Berikut ini terdapat penelitian yang relevan dari penelitian 

yang sudah ada sebelumnya yaitu tentang Efektivitas 

penggunaan Media Kartu Huruf yaitu sebagai berikut: 

Penelitian pertama, pe$ne$litian yang dilakukan 

Anindya Fiska Syarif (2023), E$fe$ktivitas Pe$nggunaan 

Me$dia Kartu Huruf dan Kartu Be$rgambar Te$rhadap 

Ke$mampuan Me$mbaca Pe$rmulaan Pada Siswa Ke$las I SD 

Ne$ge$ri 228 Lagaroang Ke$camatan Malili Kabupate$n Luwu 

Timur, hasil dari pe$ne$litian ke$mampuan me$mbaca 

pe$rmulaan siswa ke$las I A yang diajar de$ngan me$nggunakan 

me$dia kartu huruf se$lama 6 kali pe$rte$muan yaitu dapat 

me$ningkatkan me$mbaca pe$rmulaan siswa. Dipe$role$h rata-

rata nilai pre$te$st yaitu 40,25, se$dangkan rata-rata nilai 

postte$st yang dipe$role$h yaitu 81,25 de$ngan se$lisih 41 dan 

se$te$lah dilakukan postte$st te$rdapat 12 orang siswa be$rada 
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pada kate$gori se$dang de$ngan pe$rse$ntase$ 60% dan 5 orang 

be$rada pada kate$gori tinggi de$ngan pe$rse$ntase$ 25%.  23  

Pe$rsamaan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Anindya Fitria 

Syarif de$ngan pe$ne$liti te$rle$tak pada pe$nggunaan me$dia kartu 

huruf untuk me$ningkatkan ke$mampuan me$mbaca siswa ke$las I 

SD. Pe$rbe$daannya pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Anindya Fitria 

Syarif me$nggunakan kartu huruf dan kartu kata be$rgambar 

se$dangkan pe$ne$liti me$nggunakan kartu huruf dan kuis inte$raktif.   

Penelitian kedua, pe$ne$litian yang dilakukan Karmila (2022), 

Pe$nggunaan Me$dia Kartu Huruf Untuk Me$ningkatkan 

Ke$mampuan Me$mbaca Pe$rmulaan Siswa Ke$las I MIS 

Rambung Gayo Luwe$s, hasil dari pe$ne$litian ke$mampuan 

me$mbaca pe$rmulaan me$nggunakan me$dia kartu huruf 

me$ngalami pe$ningkatan pada se$tiap siklusnya. Pada siklus I 

nilai rata-rata pada prose$s pe$mbe$lajaran se$be$sar 3,4 dan 

pada siklus II nilai rata-rata se$be$sar 3,54 dan pada siklus III 

nilai rata-rata 3,57. 24  

                                                 
23 Nindya Fiska Syarif, “E$fe$ktivitas Pe$nggunaan Me$dia Kartu Huruf dan Kartu 

Be$rgambar Te$rhadap Ke$mampuan Me$mbaca Pe$rmulaan Pada Siswa Ke$las I SD 

Ne$ge$ri 228 Lagaroang Ke$camatan Malili Kabupate$n Luwu Timur”, Skripsi, 

(Makassar: Program Sarjana UIN Alauddin, 2023), hlm.40  
24 Karmila, Pe$nggunaan Me$dia Kartu Huruf Untuk Me$ningkatkan Ke$mampuan 

Me$mbaca Pe$rmulaan Siswa Ke$las I MIS Rambung Gayo Luwe$s, Skripsi, 

(Ace$h:UIN Ar-Raniry, 2022), hlm.75  
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Pe$rsamaan pe$ne$litian yang dilakukan Karmila de$ngan 

pe$ne$liti yaitu samasama me$ne$liti pe$nggunaan me$dia kartu 

huruf pada siswa ke$las 1 SD/MI. 

Pe$rbe$daannya pe$ne$litian yang dilakukan karmila hanya 

me$nggunakan me$dia kartun huruf saja se$dangkan pe$ne$liti 

me$nggunakan kartu huruf dan kuis inte$raktif.   

Penelitian ketiga, pe$ne$litian yang dilakukan Fitri Ani 

Abu (2023), Pe$nggunaan Me$dia Kartu Huruf Untuk 

Me$ningkatkan Ke$mampuan Me$mbaca Pe$rmulaan Siswa 

Pada Muatan Bahasa Indone$sia Di Ke$las II SDN 42 

Cakrane$gara Tahun Pe$lajaran 2022/2023, hasil pe$ne$litian 

dan analisis data disimpulkan bahwa pe$nggunaan me$dia 

kartu huruf dapat me$ningkatkan ke$te$rampilan me$mbaca 

pe$rmulaan siswa. De$ngan hasil pre$se$ntase$ post te$st pada 

siklus I de$ngan me$nggunakan me$dia kartu huruf adalah 

59%, pada siklus II de$ngan hasil 81%, dan pada siklus yang 

III adalah 90%.25  

                                                 
25 Fitri Ani Abu, Pe$nggunaan Me$dia Kartu Huruf Untuk Me$ningkatkan 

Ke$mampuan Me$mbaca Pe$rmulaan Siswa Pada Muatan Bahasa Indone$sia Di 

Ke$las II SDN 42 Cakrane$gara Tahun Pe$lajaran 2022/2023, Skripsi, (Ace$h:UIN 

Ar-Raniry, 2022), hlm.59  
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Pe$rsamaan pe$ne$le$tian Fitri Ani Abu de$ngan pe$niliti yaitu 

sama-sama me$nggunakan me$dia kartu huruf.   

Pe$rbe$daannya pada pe$ne$litian Fitri Ani Abu me$lakukan 

pe$ne$litian di ke$las II se$dangkan pe$niliti di ke$las I.   

    Dari ketiga penelitian tersebut maka, secara umum 

penelitian ini memiliki sudut pandang yang menunjukkan 

bahwa pe$nggunaan me$dia kartu huruf se$rta hasil dari 

pe$ne$litian te$rse$but dapat me$ningkatkan ke$mampuan 

me$mbaca siswa. Media kartu huruf, sebagai alat 

pembelajaran yang berbasis visual, memungkinkan siswa 

untuk lebih mudah mengenal dan mengingat huruf-huruf 

yang dipelajari ketika proses pembelajaran membaca. 

Dengan adanya alat bantu yang interaktif dan 

menyenangkan, siswa menjadi lebih terlibat dalam kegiatan 

belajar, yang berdampak pada peningkatan kemampuan 

mereka dalam membaca. 

C. Rumusan Hipotesis  

Hipote$sis me$rupakan suatu pe$rnyataan te$ntang 

pre$diksi populasi be$rdasarkan sampe$l ke$jadian yang dite$liti 

be$rdasarkan variabe$l lain. Rumusan hipote$sis dapat be$rupa 

hipote$sis nihil (𝐻0) dan hipote$sis alte$rnatif (𝐻𝑎). Hipote$sis nihil 

me$nunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang kuat antara 
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variabe$l de$ngan variabe$l lainnya. Hipote$sis alte$rnatif 

me$nunjukkan bahwa ada hubungan antara satu variabe$l de$ngan 

variabe$l lainnya.   

𝐻0  : Tidak ada pe$ngaruh yang signifikan antara 

pe$nggunakan me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif 

te$rhadap ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa 

ke$las I SD Ne$ge$ri 1 Candisari 

𝐻𝑎  : Te$rdapat pe$ngaruh yang signifikan antara 

pe$nggunakan me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif 

te$rhadap ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa 

ke$las I SD Ne$ge$ri 1 Candisari   
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D. Kerangka Berpikir  
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BAB III   

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian   

Pe$ne$litian yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah 

pe$ne$litian kuantitatif de$ngan pe$nde$katan e$kspe$rime$n. 

Pe$nde$katan e$kspe$rime$n me$rupakan suatu pe$nde$katan dalam 

pe$ne$litian yang dilakukan se$cara se$ngaja ole$h pe$ne$liti yang 

salah satu caranya de$ngan me$mbe$rikan tre$atme$nt atau 

pe$rlakuan te$rte$ntu de$ngan subje$k pe$ne$litian yang be$rtujuan 

untuk me$lihat akibat dari suatu ke$adaan yang dite$liti. 26 

Pe$nde$katan e$kspe$rime$n digunakan untuk me$ngukur tingkat 

pe$ngaruh pe$nggunaan me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif 

te$rhadap ke$mampuan me$mbaca siswa. Je$nis pe$nilitian 

e$kspe$rime$n Pre$ e$xpe$rime$ntal de$ngan de$sain pe$ne$litian 

ke$lompok tunggal de$ngan pe$ne$litian one$ grup pre$te$st- postte$st 

de$sign. Pada de$sain ini te$rdapat pre$te$st se$be$lum pe$rlakuan dan 

postte$st se$te$lah pe$rlakuan. De$ngan de$mikian hasil pe$rlakuan 

                                                 
26 Amat Jae$dun, Me$todologi Pe$ne$litian E$kspe$rime$n, Pe$latihan Pe$nulisan 

Artike$l Ilmiah, (Yogyakarta:LPMP, 20-23 Juni 2011), hlm. 5.  
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dapat le$bih akurat, kare$na dapat me$mbandingkan de$ngan 

ke$adaan se$be$lum dibe$ri pe$rlakuan. 27  

B. Tempat dan Waktu Penelitian   

Pe$ne$litian ini akan dilaksanakan di SD Ne$ge$ri I 

Candisari yang te$rle$tak di Jl. Candiraya, Ke$c.Mrangge$n, Kab, 

De$mak, Provinsi Jawa Te$ngah, Kode$ Pos 59567. Waktu yang 

digunakan pe$ne$liti untuk me$laksanakan pe$ne$litian akan sampai 

pe$nye$le$saiaannya yaitu mulai tanggal 30 September-08 

Oktober 2024. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian   

1. Populasi  

Populasi me$rupakan se$mua obje$k atau subje$k pe$ne$litian 

yang dite$tapkan ole$h pe$ne$liti. Sugiyono me$nyatakan 

bahwa populasi me$rupakan wilayah ge$ne$raslisasi yang 

te$rdiri atas obye$k dan subye$k yang me$miliki kuantitas dan 

karakte$ristik te$rte$ntu yang dite$tapkan ole$h pe$ne$liti untu 

dipahami dan dipe$lajari ke$mudian ditarik ke$simpulan. 

Populasi dalam pe$ne$litian ini adalah se$luruh siswa ke$las I 

SD Ne$ge$ri I Candisari yang be$rjumlah 17 siswa.   

2. Sampel 

                                                 
27 Sugiyono, Me$tode$ Pe$ne$litian Pe$ndidikan Pe$nde$katan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D, (Bandung:  

Alfabe$ta, tahun 2015), hlm. 110-111  
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Sampe$l me$rupakan bagian dari populasi yang akan dite$liti 

ole$h pe$ne$liti me$njadi sumbe$r data. De$ngan arti lain sampe$l 

adalah se$bagian dari populasi untuk me$wakili se$luruh 

populasi.28 Dalam pe$ne$litian ini pe$ngambilan sampe$l 

dilakukan de$ngan te$knik random sampling, yaitu 

pe$ngambilan sampe$l se$cara random atau tanpa pandang 

bulu, di mana se$mua individu dalam populasi baik se$cara 

se$ndiri-se$ndiri atau be$rsama- sama dibe$ri ke$se$mpatan yang 

sama untuk dipilih me$njadi anggota sampe$l. Sampe$l dalam 

pe$ne$litian ini adalah siswa ke$las 1 de$ngan jumlah 17 siswa.   

D. Variabel dan Indikator Penelitian  

1. Variabel bebas (independent)   

Variabe$l be$bas adalah variabe$l yang me$mpe$ngaruhi 

variabe$l de$pe$nde$nt (te$rikat).Variabe$l be$bas atau variabe$l 

(X) dalam pe$ne$litian ini adalahme$dia kartu huruf dan kartu 

gambar. Adapun varaibe$l te$rikat (de$pe$nde$nt) adalah 

variabe$l yang dipe$ngaruhi dari adanya variabe$l be$bas 

(inde$pe$nde$nt).29 Variabe$l te$rikat atau dise$but de$ngan 

                                                 
28 Nur Fadilah Amin, dkk., “Konse$p Umum Populasi Dan Sampe$l Dalam 

Pe$ne$litian", Jurnal Pilar, ( Vol. 14, No. 1, tahun 2023), hlm. 15–31.  
29 E$book: Dodie$t Aditya Se$tyawan, Hipote$sis Dan Variabe$l Pe$ne$litian, ( Klate$n: 

Tahta Me$dia Group, tahun 2021), hlm. 40-41.  
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variabe$l (Y) dalam pe$ne$litian ini adalah ke$mampuan 

me$mbaca pe$rmulaan siswa ke$las I SD Ne$ge$ri I  Candisari. 

2. Indikator Penilaian   

Indikator pe$ne$litian dari variabe$l ke$mampuan me$mbaca 

pe$rmulaan yaitu: ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa 

me$ningkat, pe$rhatian dalam pe$mbe$lajaran, me$miliki 

ke$mauan dalam pe$mbe$lajaran, me$miliki konse$ntrasi dalam 

pe$mbe$lajaran, aktif dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran.   

E. Teknik Pengumpulan Data   

Te$knik pe$ngumpulan data yang digunakan dalam 

pe$ne$litian ini yaitu obse$rvasi, te$knik te$s, dan dokume$ntasi.   

1. Observasi   

Adapun te$knik obse$rvasi yaitu te$knik pe$ngumpulan data 

de$ngan pe$ngamatan yang be$rmaksud untuk mangkaji 

tingkah laku. Te$knik ini digunakan untuk me$ngamati 

tingkah laku siswa ke$las 1 te$rkait ke$antusiasan be$lajar 

me$re$ka ke$tika pe$mbe$lajaran. Hal ini dilakukan untuk 

me$ndapatkan data le$bih te$rkait antusiasme$ be$lajar siswa 

dikare$nakan subje$k pe$ne$litian adalah siswa ke$las 1 

se$hingga ditakutkan te$rdapat jawaban yang kurang te$pat 

dalam pe$ngisian angke$t se$hingga pe$ne$liti juga me$lakukan 

pe$ngamatan langsung te$rhadap pe$rilaku siswa.  
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2. Teknik Tes  

Te$knik Te$s me$rupakan se$rangkaian pe$rtanyaan atau latihan 

yang digunakan untuk me$ngukur ke$mampuan yang dimiliki 

individu atau ke$lompok. Te$s yang digunakan dalam 

pe$ne$litian ini adalah te$s me$mbaca pe$rmulaan. Te$s ini 

dilakukan untuk me$ngukur ke$mampuan me$mbaca 

pe$rmulaan pe$se$rta didik. Dalam pe$ne$litian ini te$s yang 

digunakan adalah te$s awal (pre$te$st) dan te$s akhir (postte$st). 

Te$s awal dilakukan untuk me$nge$tahui se$jauh mana 

ke$mampuan me$mbaca pe$se$rta didik, dan te$s akhir 

dilakukan untuk me$nge$tahui ke$mampuan me$mbaca 

pe$rmulaan dalam pe$lajaran Bahasa Indone$sia se$te$lah 

dilakukannya pe$se$rapan me$dia be$lajaran kartu huruf.  

3. Dokumentasi   

Dokume$ntasi me$rupakan alat yang digunakan de$ngan 

tujuan untuk me$mbe$rikan gambaran yang je$las te$ntang 

situasi pe$mbe$lajaran. Dokume$ntasi dapat dise$suaikan 

de$ngan ke$butuhan pe$ne$liti.  

F. Instrumen Penelitian 

Instrume$n yang digunakan dalam pe$ne$litian ini 

adalah: 
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1. Te$s hasil be$lajar, de$ngan me$nggunakan me$dia kartu huruf 

dan kuis inte$raktif yang dilaksanakan pada awal dan pada 

akhir se$te$lah dibe$rikan se$rangkaian tindakan. Adapun 

be$ntuk te$s yang dapat digunakan be$rupa te$s uraian (E$ssay 

te$st). 

2. Le$mbar obse$rvasi aktifitas guru dan siswa dalam 

pe$mbe$lajaran, instrume$n ini digunakan untuk me$nge$lola 

aktifitas guru dan siswa  dalam pe$mbe$lajaran. Le$mbar 

obse$rvasi ini be$risi ite$m-ite$m yang akan diamati pada saat 

te$rjadi prose$s pe$mbe$lajaran. 

G. Prosedur Penelitian 

Pe$ne$litian ini te$rdiri dari tiga tahapan, yaitu, tahap 

pe$rsiapan, tahap pe$laksanaan, dan tahap analisis data. 

1. Tahap Pe$rsiapan 

Ke$giatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 

a. Me$mpe$rsiapkan bahan pe$mbe$lajaran. 

b. Me$mpe$rsiapkan me$dia pe$mbe$lajran 

c. Me$mbuat soal pre$-te$st dan post-te$st 

2. Tahap pe$laksanaan 

Ke$giatan pada tahap ini adalah: 

a. Me$mbe$rikan pre$-te$st untuk se$luruh siswa yang 

dite$liti 



40 

 

b. Me$laksanakan pe$mbe$lajaran be$rdasarkan 

pe$mbagian pe$rlakuan pada ke$las yang te$liti 

c. Me$mbe$ri post-te$st untuk se$luruh ke$las yang dite$liti. 

3. Tahap analisis data 

Ke$giatan pada tahap ini adalah me$nganalisis data yang 

dipe$role$h dari tahap pe$laksanaan. 

H. Teknik Analisis Data   

Me$nurut Sugiyono statistik de$skriptif adalah statistik 

yang dipe$rgunakan untuk analisis data de$ngan cara 

pe$nde$skripsian atau pe$nggambaran te$rhadap sampe$l data yang 

te$lah dikumpulkan tanpa dige$ne$ralisasikan untuk populasi data. 

Pe$nyajian data dalam statistikde$skriptif dapat be$rupa 

pe$rse$ntase$, grafik, tabe$l, pictogram diagram, lingkaran, 

pe$rhitungan me$an, me$dian, modus, standar de$viasi, dan 

pe$rhitungan pe$rse$baran de$ngan rata-rata-rata. 30  

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑆𝑘𝑜𝑟 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙(17)
× 100 

                                                 
30 Sigit Purnama, Prima Suci Rohmadhe$ny, and Hardiyanti Pratiwi, Pe$ne$litian 

Tindakan Ke$las Untuk  

Pe$ndidikan Anak Usia Dini (Bandung: PT Re$maja Rosdakarya, 2020), hlm.114  



41 

 

Data yang te$lah diubah dalam be$ntuk pe$rse$ntase$, 

ke$mudian diubah dalam be$ntuk kate$gori de$ngan kate$gori 

se$pe$rti pada tabe$l be$rikut:   

Rentang Nilai % Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup Baik 

21-40 Kurang Baik 

0-20 Sangat Kurang Baik 

  

Pe$nghitungan ini juga digunakan untuk me$nghitung 

be$sar pe$rbe$daan atau pe$ningkatan me$mbaca pe$rmulaan siswa 

de$ngan me$ngurangkan pe$rse$ntase$ hasil post te$st de$ngan pre$ 

te$st.   

1. Uji Normalitas   

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk me$nge$tahui 

apakah data yang akan dianalisis be$rdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas pada pe$ne$litian ini untuk me$nge$tahui 

apakah data nilai pre$te$st dan postte$st be$rdistribusi normal 

atau tidak. Adapun pe$ngujian normalitas data me$nggunakan 

IBM SPSS 26.0 for windows de$ngan uji Shapiro Wilk. Taraf 

signifikansi yang dipakai dalam pe$ngambilan ke$putusan uji 

dan pe$narikan ke$simpulan yaitu 5%. 
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Langkah-langkah pe$ngujian normalitas me$nggunakan IBM 

SPSS 26.0 for windows yaitu: (1) Me$mbuka program SPSS 

26.0 for windows. (2) Input data nilai pre$te$st dan postte$st 

ke$mudian klik Analyze$→ De$scriptive$ Statistics → E$xplore$ 

→ Plot → Normality Plots with te$sts → Continue$ → OK. 

Hipote$sisnya yaitu:  

 𝐻0: Data be$rdistribusi normal 

 𝐻𝑎: Data tidak be$rdistribusi normal 

Krite$ria pe$ngambilan ke$putusan yaitu apabila Sig. 

(Signifikansi) > 0,05, maka 𝐻0 dite$rima dan 𝐻𝑎 ditolak 

yang be$rarti data be$rdistribusi normal dan apabila, Sig. 

(Signifikansi) < 0,05, maka 𝐻𝑎 dite$rima dan 𝐻0 ditolak 

yang be$rarti data tidak be$rdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas   

Uji homoge$nitas adalah uji yang digunakan untuk 

me$nge$tahui apakah susatu populasi sama atau tidak, yaitu 

de$ngan me$mbandingkan ke$dua variansnya. Dalam 

pe$ne$litian ini data yang digunakan untuk me$nguji 

homoge$nitas adalah data nilai pre$te$st dan postte$st. Adapun 

pe$ngujian homoge$nitas data me$nggunakan IBM SPSS 26.0 

for windows. Taraf signifikansi yang dipakai dalam 
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pe$ngambilan ke$putusan uji dan pe$narikan ke$simpulan yaitu 

5%. 

Langkah-langkah uji homoge$nitas me$nggunakan IBM SPSS 

26 for windows yaitu: (1) Me$mbuka program IBM SPSS 

26.0 for windows. (2) Input data nilai pre$te$st dan postte$st 

ke$mudian klik Analyze$→ De$scriptive$ Statistics → E$xplore$ 

→ Plot → Powe$r e$stimation → Continue$ → OK. 

Hipote$sisnya yaitu: 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎1

2 , yang artinya varian sama 

𝐻𝑎: 𝜎1
2 ≠ 𝜎1

2, yang artinya te$rdapat pe$rbe$daan varian 

Krite$ria pe$ngambilan ke$putusannya yaitu jika Sig. 

(Signifikansi) > 0,05, maka 𝐻0 dite$rima dan 𝐻𝑎 ditolak 

se$hingga varian ke$lompok data homoge$n te$tapi jika Sig. 

(Signifikansi) < 0,05, maka 𝐻𝑎 dite$rima dan 𝐻0 ditolak 

se$hingga varian ke$lompok data tidak homoge$n.  

 

 

3. Uji Hipotesis  

Uji hipote$sis dimaksudkan untuk me$njawab hipote$sis 

pe$ne$litian yang te$lah digunakan. Untuk pe$ngujian hipote$sis 

be$da dua rata-rata de$ngan sampe$l ke$cil (𝑛 ≤ 30), uji 

statistiknya me$nggunakan distribusi t. Uji hipote$sis ini 
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me$nggunakan SPSS ve$si 26. De$ngan me$nggunakan 

hipote$sis dan rumus se$bagai be$rikut:  

Dalam pe$ne$litian ini uji ke$samaan rata-rata me$nggunakan 

Paire$d Sample$ T-Te$st de$ngan IBM SPSS 26 for windows. 

Adapun langkah-langkahnya se$bagai be$rikut: (1) Buka 

aplikasi IBM SPSS 26 for windows. (2) Masukkan data nilai 

pre$te$st dan postte$st ke$mudian klik Analyze$ → Compare$ 

Me$ans → Paire$d Sample$ T Te$st → OK. Hipote$sis yang 

diajukan yaitu: 

𝐻0 : Tidak adanya pe$ngaruh yang signifikan antara 

pe$nggunakan me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif 

te$rhadap ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa 

ke$las I SD Ne$ge$ri 1 Candisari 

𝐻𝑎 :  Ada pe$ngaruh yang signifikan antara pe$nggunakan 

me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif te$rhadap 

ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa ke$las I SD 

Ne$ge$ri 1 Candisari   

Krite$ria pe$ngambilan ke$putusannya yaitu jika Sig. 

(Signifikansi) > 0,05, maka 𝐻0 dite$rima dan 𝐻𝑎 ditolak 

te$tapi jika Sig. (Signifikansi) < 0,05, maka 𝐻𝑎 dite$rima dan 

𝐻0 ditolak. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data  

Pe$ne$litian ini dilaksanakan pada tanggal 30 

September-08 Oktobe$r 2024 di SD Ne$ge$ri 1 Candisari De$mak 

pada ke$las 1 de$ngan judul skripsi “E$fe$ktivitas Pe$nggunaan 

Me$dia Kartu Huruf dan Kuis Inte$raktif Te$rhadap Ke$mampuan 

Me$mbaca Pe$rmulaan Siswa Ke$las 1 SD Ne$ge$ri 1 Candisari 

De$mak”.   

Tabel 4.1 Rincian Kegiatan Pembelajaran 

No. Hari/Tanggal Kegiatan 

1. Senin, 30 September 

2024 

Memberikan surat izin untuk 

penelitian 

2. Se$lasa, 1 Oktobe$r 

2024 

Obse$rvasi 

3. Rabu, 2 Oktobe$r 

2024 

Pre$te$st 

4. Kamis, 3 Oktobe$r 

2024 

Pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$nggunakan me$dia kartu 

huruf dan kuis inte$raktif 
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5. Jum’at, 4 Oktobe$r 

2024 

Pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$nggunakan me$dia kartu 

huruf dan kuis inte$raktif 

6. Sabtu, 5 Oktobe$r 

2024 

Pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$nggunakan me$dia kartu 

huruf dan kuis inte$raktif 

7. Se$nin, 7 Oktobe$r 

2024 

Pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$nggunakan me$dia kartu 

huruf dan kuis inte$raktif 

8. Se$lasa, 8 Oktobe$r 

2024 

Postte$st 

Pe$ne$litian ini diawali de$ngan me$laksanakan obse$rvasi 

di se$kolah untuk me$ne$mukan populasi, sampe$l, dan te$knik 

sampling. populasi pada pe$ne$litian ini adalah se$luruh siswa 

ke$las 1 SD Ne$ge$ri Candisari 1 De$mak yang be$rjumlah 17 

siswa, sampe$l yang digunakan se$banyak 17 anak de$ngan 

me$nggunakan te$knik simple$ random sampling.  Be$rdasarkan 

pe$rmasalahan yang ada dike$las, pe$ne$liti te$rtarik untuk 

pe$nggunaan me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif untuk 

me$ningkatkan me$mbaca pe$rmulaan siswa ke$las 1 SD Ne$ge$ri 1 

Candisari De$mak.   
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Pe$ne$litian ini me$rupakan pe$ne$litian pre$-e$kspe$rime$n 

de$sign de$ngan de$sain pe$ne$litian one$-group ppre$te$st-postte$st. 

De$sain ini dilakukan te$s awal me$nge$nai pe$mbe$lajaran, se$te$lah 

itu dibe$ri tindakan de$ngan me$nggunakan me$dia kartu huruf dan 

kuis inte$raktif, ke$mudian pada akhir pe$mbe$lajaran dibe$rikan 

te$s akhir. Pe$ne$litian ini me$nggunakan 17 sampe$l pe$ne$litian 

yang te$rdiri dari 14 siswa laki-laki dan 3 siswa pe$re$mpuan.  

Pada pe$rte$muan pe$rtama, pe$ne$litian dimulai de$ngan 

tahap obse$rvasi untuk me$ngamati kondisi awal siswa, baik 

te$rkait ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan maupun re$spon siswa 

te$rhadap lingkungan be$lajar. Obse$rvasi ini be$rtujuan untuk 

me$mpe$role$h data yang be$rguna se$bagai pe$mbanding se$be$lum 

dan se$sudah inte$rve$nsi dilakukan. Pada pe$rte$muan ke$dua, 

dilaksanakan pre$te$st untuk me$ngukur ke$mampuan awal siswa 

dalam me$mbaca pe$rmulaan, te$rmasuk pe$nge$nalan huruf dan 

ke$mampuan me$nyusun kata. Hasil pre$te$st ini me$njadi dasar 

untuk me$nilai pe$rke$mbangan ke$mampuan siswa se$te$lah 

me$ndapatkan pe$mbe$lajaran me$nggunakan me$dia kartu huruf 

dan kuis inte$raktif. 

Hasil pre$te$st yang dilakukan pada Rabu, 2 Oktobe$r 

2024, me$nunjukkan bahwa se$bagian be$sar siswa me$miliki 

ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan yang masih kurang 
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me$madai. Dari 17 siswa yang me$ngikuti pre$te$st, hanya 7 siswa 

yang be$rhasil me$lampaui nilai ke$tuntasan, se$me$ntara 10 siswa 

lainnya masih be$rada di bawah standar yang dite$tapkan. Hal ini 

me$nunjukkan bahwa dipe$rlukan upaya le$bih lanjut dalam 

me$ningkatkan ke$te$rampilan me$mbaca pe$rmulaan siswa, 

se$pe$rti pe$mbe$rian bimbingan tambahan, pe$nggunaan me$tode$ 

pe$mbe$lajaran yang le$bih inte$raktif, se$rta pe$mantauan dan 

e$valuasi be$rkala untuk me$mastikan pe$rke$mbangan se$tiap 

siswa dalam me$mahami dan me$nguasai ke$te$rampilan 

me$mbaca dasar. 

Banyak siswa yang me$ngalami ke$sulitan dalam 

me$nge$nali huruf de$ngan baik, baik itu huruf vokal maupun 

konsonan serta angka. Be$be$rapa siswa te$rlihat masih bingung 

de$ngan be$ntuk huruf-huruf te$rte$ntu dan ke$sulitan dalam 

me$nghubungkan huruf de$ngan bunyi yang se$suai. Se$bagian 

be$sar siswa tidak dapat de$ngan mudah me$nye$butkan huruf 

vokal dan konsonan, bahkan be$be$rapa di antaranya masih 

bingung de$ngan be$ntuk huruf yang se$rupa, se$pe$rti "b" dan "d", 

atau "p" dan "q". Hal ini me$ngindikasikan bahwa siswa be$lum 

se$pe$nuhnya me$nguasai pe$nge$nalan huruf dasar yang me$njadi 

fondasi utama dalam prose$s me$mbaca. 
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Se$lain itu, hasil pre$te$st pada te$s pe$nyusunan kata 

me$nunjukkan bahwa se$bagian be$sar siswa ke$sulitan dalam 

me$nyusun huruf-huruf me$njadi kata yang utuh. Be$be$rapa siswa 

bahkan tidak dapat me$nyusun kata-kata se$de$rhana, me$skipun 

te$lah dibe$rikan contoh se$be$lumnya. Hal ini me$nce$rminkan 

kurangnya pe$mahaman siswa te$ntang urutan huruf yang be$nar 

dan bagaimana me$nyusunnya me$njadi kata yang be$rmakna. 

Be$be$rapa siswa te$rlihat bingung dalam me$nghubungkan huruf-

hrurf dalam kata, yang me$ngindikasikan bahwa me$re$ka be$lum 

me$nguasai ke$te$rampilan dasar me$mbaca kata. Se$cara 

ke$se$luruhan, hasil pre$te$st ini me$nunjukkan bahwa siswa 

me$mbutuhkan inte$rve$nsi pe$mbe$lajaran yang le$bih inte$nsif dan 

te$rstruktur untuk me$nge$mbangkan ke$te$rampilan me$mbaca 

pe$rmulaan me$re$ka, te$rutama dalam hal pe$nge$nalan huruf dan 

pe$nyusunan kata. Ke$sulitan ini te$rlihat dalam te$s pe$nge$nalan 

huruf, di mana se$jumlah siswa tidak dapat me$ngide$ntifikasi 

atau me$nye$butkan huruf de$ngan be$nar, yang me$njadi indikasi 

bahwa me$re$ka me$mbutuhkan pe$nguatan dalam pe$nge$nalan 

huruf dasar se$be$lum me$lanjutkan ke$ tahap pe$nyusunan kata. 

Se$lain itu, dalam te$s pe$nyusunan kata, hasil pre$te$st 

juga me$nunjukkan hasil yang kurang me$muaskan. Banyak 

siswa yang ke$sulitan untuk me$nyusun huruf-huruf me$njadi kata 
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yang utuh, bahkan be$be$rapa siswa tidak dapat me$nyusun kata 

se$de$rhana me$skipun te$lah dibe$ri contoh. Hal ini 

me$nce$rminkan adanya ke$sulitan dalam me$nghubungkan 

ke$mampuan pe$nge$nalan huruf de$ngan ke$mampuan me$mbaca 

kata. Banyak siswa tampak ke$sulitan dalam me$ngingat urutan 

huruf yang be$nar dan be$lum dapat me$mahami struktur kata 

de$ngan baik. Be$be$rapa siswa bahkan tampak ragu saat diminta 

untuk me$mbaca kata yang sudah disusun, yang me$nunjukkan 

kurangnya ke$lancaran dalam me$mbaca. 

Se$lain pe$nge$nalan huruf, te$s juga me$ngukur 

ke$mampuan siswa dalam me$mbaca dan pe$nyusunan kata 

se$de$rhana. Hasilnya me$nunjukkan bahwa se$bagian be$sar siswa 

be$lum dapat me$mbaca kata de$ngan lancar. Me$re$ka ce$nde$rung 

me$mbaca pe$r suku kata de$ngan je$da yang cukup lama, bahkan 

kadang-kadang te$rlihat bingung dalam me$ngartikan kata yang 

le$bih panjang. Hal ini me$ngindikasikan bahwa ke$mampuan 

siswa dalam me$mbe$ntuk kata yang le$bih komple$ks juga masih 

dalam tahap yang sangat awal. Se$cara ke$se$luruhan, hasil 

pre$te$st ini me$nunjukkan bahwa siswa ke$las 1 SD N 1 Candisari 

te$rse$but me$mbutuhkan le$bih banyak latihan dan pe$mbe$lajaran 

yang te$rstruktur untuk me$nge$mbangkan ke$te$rampilan 

me$mbaca pe$rmulaan me$re$ka. Hasil ini me$njadi dasar pe$nting 
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untuk me$rancang strate$gi pe$mbe$lajaran yang le$bih e$fe$ktif 

me$nggunakan me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif pada se$si-

se$si be$rikutnya. 

Se$lanjutnya pada pe$rte$muan ke$tiga, inte$rve$nsi 

pe$mbe$lajaran dimulai de$ngan me$nggunakan me$dia kartu huruf 

dan kuis inte$raktif. Siswa dipe$rke$nalkan de$ngan kartu huruf 

untuk me$ningkatkan pe$nge$nalan huruf dan pe$ngucapan, se$rta 

kuis inte$raktif yang dirancang untuk me$latih ke$mampuan siswa 

dalam me$nyusun kata. Pe$mbe$lajaran ini dilakukan de$ngan 

pe$nde$katan yang me$nye$nangkan dan inte$raktif, serta 

me$mungkinkan siswa untuk be$rpartisipasi langsung dalam 

se$tiap ke$giatan yang dilakukan. Pe$mbe$lajaran de$ngan me$dia 

yang sama dilanjutkan pada hari be$rikutnya, de$ngan tujuan 

me$mbe$ri ke$se$mpatan siswa untuk me$mpe$rdalam mate$ri yang 

te$lah dipe$lajari dan me$latihnya le$bih banyak lagi. Be$gitu juga 

pada se$si pe$mbe$lajaran be$rikutnya dilanjutkan untuk 

me$mbantu siswa se$makin te$rbiasa dan me$nguasai mate$ri. 

Pada pe$rte$muan ke$e$mpat, pe$nggunaan kartu huruf 

dan kuis inte$raktif ke$mbali dite$rapkan untuk me$mpe$rkuat 

pe$mahaman siswa. Ke$giatan dimulai de$ngan siswa se$cara 

individu diminta me$ngambil kartu huruf se$cara acak dan 

me$nye$butkan huruf se$rta bunyinya de$ngan be$nar. Se$te$lah itu, 
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siswa diajak be$rmain dalam ke$lompok ke$cil de$ngan 

me$ncocokkan kartu huruf me$njadi suku kata dan kata yang 

be$rmakna. Guru me$mbimbing me$re$ka untuk me$nyusun kata 

de$ngan be$nar dan me$latih pe$ngucapannya. Se$te$lah se$si ini, 

kuis inte$raktif dilakukan dalam be$ntuk pe$rmainan tanya jawab 

be$rbasis kartu, di mana siswa dibe$rikan pe$tunjuk se$de$rhana dan 

diminta me$ne$mukan kartu huruf yang se$suai untuk me$mbe$ntuk 

kata yang dimaksud. Pe$nde$katan ini tidak hanya me$ningkatkan 

ke$te$rampilan me$mbaca pe$rmulaan te$tapi juga me$mbuat 

pe$mbe$lajaran le$bih me$nye$nangkan dan kompe$titif. 

Pada pertemuan kelima, siswa mulai diajak untuk 

menerapkan pemahaman mereka dengan menyusun kata-kata 

yang lebih kompleks dari kartu huruf yang telah disiapkan. Guru 

memperkenalkan beberapa kata kunci dari teks bacaan 

menggunakan kartu huruf, dan siswa diminta untuk menyusun 

kata-kata tersebut dengan benar. Sesi kuis interaktif juga 

dilakukan kembali untuk memastikan siswa dapat menyusun 

kata yang tepat berdasarkan petunjuk yang diberikan. Metode 

ini membantu siswa tidak hanya dalam mengenali huruf dan 

kata, tetapi juga dalam memperkuat keterampilan membaca 

mereka secara menyeluruh. 
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De$ngan pe$nggunaan me$dia kartu huruf dan kuis 

inte$raktif se$cara konsiste$n dalam se$tiap pe$rte$muan, siswa 

me$ndapatkan pe$ngalaman be$lajar yang le$bih me$narik dan 

e$fe$ktif. Me$re$ka tidak hanya be$lajar me$nge$nali dan me$mbaca 

huruf se$rta kata, te$tapi juga se$cara aktif be$rpartisipasi dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran de$ngan cara yang le$bih me$nye$nangkan 

dan be$rorie$ntasi pada praktik langsung. 

Pada pertemuan keenam, pembelajaran dengan media 

kartu huruf dan kuis interaktif memasuki sesi terakhir, di mana 

siswa diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan secara 

mandiri apa yang telah mereka pelajari selama sesi sebelumnya. 

Kegiatan diawali dengan sesi pemanasan menggunakan kartu 

huruf, di mana siswa secara individu diminta mengambil 

beberapa kartu secara acak dan menyusun kata yang diawali 

dengan huruf “K” dari huruf-huruf yang mereka dapatkan. Guru 

memberikan bimbingan dan koreksi jika ada kesalahan dalam 

pengucapan atau penyusunan kata. 

Setelah itu, siswa diajak untuk mengikuti kuis 

interaktif dalam bentuk tantangan kelompok. Dalam tantangan 

ini, siswa diberikan kata yang belum lengkap, lalu mereka harus 

menemukan kartu huruf yang sesuai untuk melengkapi kata 

berawalan huruf “K” yang hilang dalam kata tersebut. Kegiatan 
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ini dirancang untuk mengasah keterampilan membaca sekaligus 

melatih pemahaman mereka terhadap struktur kata. Guru juga 

memberikan pertanyaan berbasis gambar, di mana siswa harus 

membaca kata yang berkaitan dengan gambar tersebut dan 

menjelaskan maknanya. 

Di akhir se$si, guru me$mbe$rikan umpan balik se$cara 

individu ke$pada siswa me$nge$nai pe$rke$mbangan me$re$ka dalam 

me$mbaca. Guru me$ngide$ntifikasi are$a yang masih pe$rlu 

dipe$rbaiki, se$pe$rti pe$ngucapan huruf, ke$fasihan me$mbaca, atau 

pe$mahaman te$rhadap kata dan kalimat. Be$be$rapa siswa yang 

masih me$ngalami ke$sulitan dibe$rikan bimbingan tambahan 

untuk me$mastikan me$re$ka me$mahami mate$ri de$ngan le$bih 

baik se$be$lum me$ngikuti postte$st pada pe$rte$muan be$rikutnya. 

Pada pe$rte$muan ke$tujuh, dilakukan postte$st untuk 

me$ngukur pe$rke$mbangan ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan 

siswa se$te$lah me$ngikuti rangkaian pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif. Postte$st ini dirancang 

untuk me$nge$valuasi be$be$rapa aspe$k ke$te$rampilan me$mbaca, 

te$rmasuk pe$nge$nalan huruf, ke$mampuan me$nyusun kata, serta 

me$mbaca kata se$de$rhana. 

Se$si postte$st dimulai de$ngan te$s individu, di mana 

se$tiap siswa diminta membaca be$be$rapa kata pe$nde$k yang 
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te$lah disiapkan ole$h guru. Se$lain itu, siswa juga dibe$rikan 

be$be$rapa kartu huruf dan diminta me$nyusun kata se$suai de$ngan 

instruksi yang dibe$rikan. Guru me$ngamati cara siswa 

me$nge$nali huruf, me$lafalkan kata, se$rta ke$fasihan dan 

pe$mahaman me$re$ka dalam me$mbaca. 

Se$te$lah se$mua siswa me$nye$le$saikan postte$st, guru 

me$mbandingkan hasilnya de$ngan hasil pre$te$st yang dilakukan 

pada awal pe$mbe$lajaran. Analisis ini be$rtujuan untuk me$nilai 

se$jauh mana e$fe$ktivitas pe$nggunaan me$dia kartu huruf dan 

kuis inte$raktif dalam me$ningkatkan ke$mampuan me$mbaca 

permulaan siswa ke$las 1 SD N 1 Candisari. 

De$ngan rangkaian ke$giatan te$rse$but, pe$ne$litian ini 

be$rtujuan untuk me$mbe$rikan gambaran te$ntang e$fe$ktivitas 

me$dia pe$mbe$lajaran yang digunakan dalam me$ningkatkan 

ke$mampuan me$mbaca siswa. Pe$rbandingan antara hasil pre$te$st 

dan postte$st me$njadi indikator utama dalam me$nilai apakah 

inte$rve$nsi pe$mbe$lajaran ini me$mbe$rikan dampak yang 

signifikan te$rhadap pe$rke$mbangan ke$mampuan me$mbaca 

pe$rmulaan siswa. 

Hasil postte$st yang dilaksanakan pada Se$lasa, 8 

Oktobe$r 2024, me$nunjukkan adanya pe$ningkatan yang 

signifikan dalam ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa 
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se$te$lah me$ngikuti rangkaian pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$nggunakan me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif. Se$bagian 

be$sar siswa yang se$be$lumnya ke$sulitan dalam me$nge$nali huruf 

kini dapat de$ngan mudah me$ngide$ntifikasi huruf-huruf vokal 

dan konsonan, bahkan me$re$ka mulai le$bih ce$pat dalam 

me$nye$butkan huruf de$ngan te$pat. Pe$ningkatan ini 

me$nce$rminkan bahwa pe$nggunaan me$dia kartu huruf yang 

inte$raktif dan be$rulang me$mbe$rikan dampak positif dalam 

me$mpe$rkuat pe$nge$nalan huruf bagi siswa. 

Pe$rbandingan antara hasil pre$te$st dan postte$st 

me$nunjukkan pe$rubahan yang sangat je$las dan signifikan 

dalam ke$mampuan me$mbaca siswa. Pada pre$te$st, se$bagian 

be$sar siswa masih ke$sulitan dalam me$nge$nali huruf, me$nyusun 

kata, dan me$mbaca kata de$ngan lancar. Namun, pada postte$st, 

hampir se$mua siswa me$nunjukkan ke$mampuan yang le$bih baik 

dalam me$nge$nali huruf de$ngan ce$pat dan te$pat, me$nyusun kata 

de$ngan le$bih lancar, dan me$mbaca kata de$ngan le$bih pe$rcaya 

diri. Pe$rbandingan ini me$ngindikasikan bahwa pe$nggunaan 

me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif be$rpe$ran be$sar dalam 

me$ningkatkan ke$te$rampilan me$mbaca pe$rmulaan siswa. 

Se$lain itu, ke$mampuan siswa dalam me$nyusun kata 

juga me$ngalami ke$majuan yang je$las. Pada postte$st, se$bagian 
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be$sar siswa me$nunjukkan ke$majuan dalam me$nyusun huruf 

me$njadi kata yang be$nar. Be$be$rapa siswa yang se$be$lumnya 

ke$sulitan untuk me$nyusun kata se$de$rhana kini dapat de$ngan 

lancar me$nyusun huruf-huruf me$njadi kata yang le$bih 

komple$ks. Siswa mulai me$nunjukkan pe$mahaman yang le$bih 

baik me$nge$nai urutan huruf dan ke$mampuan untuk 

me$nghubungkan huruf-huruf te$rse$but me$njadi kata yang 

be$rmakna. Hal ini me$nunjukkan bahwa me$dia pe$mbe$lajaran, 

khususnya kuis inte$raktif yang me$libatkan pe$rmainan kata, 

sangat e$fe$ktif dalam me$mbantu siswa me$mahami dan 

me$ngingat struktur kata de$ngan le$bih baik. 

Pe$ningkatan yang signifikan juga te$rlihat pada 

ke$mampuan siswa dalam me$mbaca katase$de$rhana. Pada 

postte$st, banyak siswa yang mampu me$mbaca kata de$ngan 

le$bih lancar, me$skipun be$be$rapa masih me$mbutuhkan se$dikit 

waktu untuk me$nge$nali kata-kata te$rte$ntu. Namun, se$bagian 

be$sar siswa kini dapat me$mbaca kata se$cara ke$se$luruhan 

de$ngan le$bih pe$rcaya diri. Ke$ce$patan dan ke$lancaran me$mbaca 

siswa me$ningkat dibandingkan de$ngan hasil pre$te$st, yang 

me$nunjukkan bahwa pe$mbe$lajaran yang dilakukan de$ngan 

pe$nde$katan inte$raktif ini te$lah be$rhasil me$ningkatkan 

ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan me$re$ka. Se$cara 
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ke$se$luruhan, hasil postte$st me$nunjukkan bahwa pe$nggunaan 

me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif te$lah e$fe$ktif dalam 

me$ningkatkan ke$te$rampilan me$mbaca siswa ke$las 1 SD N 1 

Candisari. 

Be$rdasarkan hasil data pre$te$st dan postte$st yang te$lah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pe$nggunaan me$dia kartu 

huruf dan kuis inte$raktif me$miliki pe$ngaruh positif yang 

signifikan te$rhadap pe$ningkatan ke$mampuan me$mbaca 

pe$rmulaan siswa ke$las 1 SD Ne$ge$ri 1 Candisari De$mak. 

Se$be$lum inte$rve$nsi pe$mbe$lajaran dilakukan, hasil pre$te$st 

me$nunjukkan bahwa se$bagian be$sar siswa masih me$ngalami 

ke$sulitan dalam me$nge$nali huruf, me$nyusun kata, se$rta 

me$mbaca kata se$de$rhana de$ngan lancar. Dari 17 siswa yang 

me$ngikuti pre$te$st, hanya 7 siswa yang me$ncapai nilai 

ke$tuntasan, se$me$ntara 10 siswa lainnya masih be$rada di bawah 

standar yang dite$tapkan. 

Se$te$lah me$lalui se$rangkaian inte$rve$nsi pe$mbe$lajaran 

yang me$nggunakan me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif, hasil 

postte$st me$nunjukkan adanya pe$ningkatan yang signifikan 

dalam ke$mampuan me$mbaca siswa. Se$bagian be$sar siswa yang 

awalnya me$ngalami ke$sulitan mulai me$nunjukkan ke$majuan 

dalam me$nge$nali huruf, me$nyusun kata, dan me$mbaca kata 
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de$ngan le$bih baik. Hal ini me$nunjukkan bahwa strate$gi 

pe$mbe$lajaran yang dite$rapkan be$rhasil dalam me$ningkatkan 

ke$te$rampilan me$mbaca pe$rmulaan me$re$ka. 

Me$dia kartu huruf yang digunakan dalam 

pe$mbe$lajaran te$rbukti e$fe$ktif dalam me$mbantu siswa 

me$nge$nali huruf de$ngan le$bih ce$pat dan te$pat. Kartu huruf 

me$mbe$rikan pe$ngalaman be$lajar yang le$bih konkre$t dan 

visual, me$mungkinkan siswa untuk me$ngasosiasikan be$ntuk 

huruf de$ngan bunyinya se$cara le$bih baik. Se$lain itu, 

pe$nggunaan kartu huruf juga me$mbe$rikan fle$ksibilitas dalam 

pe$mbe$lajaran, di mana siswa dapat me$mpe$lajari huruf se$cara 

individu, be$rpasangan, maupun dalam ke$lompok ke$cil. 

Se$lain kartu huruf, kuis inte$raktif juga me$mainkan 

pe$ran pe$nting dalam me$ningkatkan ke$te$rampilan me$mbaca 

siswa. Kuis inte$raktif dirancang untuk me$mbe$rikan latihan 

me$nyusun kata dan me$mbaca kata dalam suasana yang le$bih 

me$nye$nangkan dan me$nantang. De$ngan adanya kuis, siswa 

me$rasa le$bih te$rmotivasi untuk be$rlatih kare$na pe$mbe$lajaran 

dike$mas dalam be$ntuk pe$rmainan yang me$libatkan partisipasi 

aktif me$re$ka. 

Se$lama prose$s pe$mbe$lajaran, siswa tidak hanya 

be$lajar me$nge$nali huruf se$cara te$rpisah, te$tapi juga me$mahami 
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bagaimana huruf-huruf te$rse$but me$mbe$ntuk suku kata dan kata 

yang me$miliki makna. De$ngan be$rlatih me$nyusun kata 

me$nggunakan kartu huruf, siswa mulai me$mahami pola 

pe$nyusunan kata se$cara le$bih siste$matis. Hal ini be$rkontribusi 

pada pe$ningkatan ke$mampuan me$re$ka dalam me$mbaca kata 

dan kalimat se$de$rhana de$ngan le$bih lancar. 

Se$lain me$ningkatkan ke$te$rampilan te$knis dalam 

me$mbaca, pe$nggunaan me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif 

juga me$mbe$rikan dampak positif dalam me$ningkatkan 

ke$pe$rcayaan diri siswa. Siswa yang se$be$lumnya ragu-ragu 

dalam me$mbaca mulai me$rasa le$bih pe$rcaya diri kare$na 

me$re$ka dibe$rikan ke$se$mpatan untuk be$rlatih se$cara be$rtahap 

dan me$ndapatkan umpan balik yang me$mbangun dari guru. 

Hasil postte$st me$nunjukkan bahwa mayoritas siswa 

me$ngalami pe$ningkatan skor dibandingkan de$ngan hasil 

pre$te$st. Be$be$rapa siswa yang pada awalnya be$lum me$ncapai 

ke$tuntasan mampu me$ncapai nilai yang le$bih baik se$te$lah 

me$ngikuti inte$rve$nsi pe$mbe$lajaran ini. Pe$ningkatan yang 

te$rlihat pada hampir se$luruh siswa me$nunjukkan bahwa me$dia 

pe$mbe$lajaran yang dite$rapkan me$miliki e$fe$ktivitas yang tinggi 

dalam me$ningkatkan ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan. 
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Se$lain itu, guru juga me$rasakan dampak positif dari 

pe$nggunaan me$dia ini dalam pe$mbe$lajaran. De$ngan adanya 

kartu huruf dan kuis inte$raktif, guru dapat le$bih mudah 

me$ngide$ntifikasi ke$sulitan yang dihadapi siswa se$rta 

me$mbe$rikan inte$rve$nsi yang te$pat se$suai de$ngan ke$butuhan 

me$re$ka. Guru juga dapat me$mbe$rikan variasi dalam 

pe$mbe$lajaran se$hingga prose$s be$lajar tidak monoton. 

Dari hasil e$valuasi, dapat disimpulkan bahwa me$dia 

ini me$miliki pote$nsi untuk dite$rapkan se$cara le$bih luas dalam 

pe$mbe$lajaran me$mbaca pe$rmulaan di ke$las awal. De$ngan 

be$be$rapa pe$nye$suaian, me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif 

dapat digunakan se$bagai alat bantu yang e$fe$ktif untuk 

me$ningkatkan ke$te$rampilan me$mbaca siswa di be$rbagai 

tingkat ke$mampuan. 

Se$cara ke$se$luruhan, hasil postte$st yang me$nunjukkan 

pe$ningkatan ke$mampuan me$mbaca siswa me$mbuktikan bahwa 

me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif adalah strate$gi 

pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif. Me$tode$ ini tidak hanya me$mbantu 

me$ningkatkan ke$te$rampilan me$mbaca se$cara te$knis, te$tapi 

juga me$mbe$rikan dampak positif te$rhadap motivasi dan 

ke$pe$rcayaan diri siswa. De$ngan de$mikian, pe$nde$katan ini 

dapat me$njadi salah satu me$tode$ yang dire$kome$ndasikan 
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dalam pe$mbe$lajaran me$mbaca pe$rmulaan di ke$las 1 SD Ne$ge$ri 

1 Canisari. 

 

B. Analisis Data  

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$ngukur e$fe$ktivitas 

pe$nggunaan me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif te$rhadap 

ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa ke$las 1 SD Ne$ge$ri 1 

Candisari. Data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini diambil 

dari hasil pre$te$st dan postte$st yang dilakukan se$be$lum dan 

se$te$lah rangkaian pe$mbe$lajaran. Be$rdasarkan hasil pre$te$st dan 

postte$st yang te$lah dilaksanakan, dipe$role$h hasil analisis data 

se$bagai be$rikut : 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas yaitu untuk me$nge$tahui apakah data-

data yang digunakan be$rdistribusi normal atau tidak. 

Pe$ngujian pada pe$ne$litian ini, me$nggunakan uji normalitas 

je$nis Shapiro Wilk kare$na data < 50 de$ngan me$nggunakan 

SPPSS ve$rsi 26, untuk me$lakukan pe$ngambilan ke$putusan 

dalam uji normalitas Shapiro Wilk  dapat dilakukan de$ngan 

me$mbandingkan taraf signifikansi yang digunakan dalam 

uji hipote$sis ini adalah nilai signifikansi α =0,05 > 

signifikansi SPSS maka dapat dikatakan data atau nilai 
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ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa be$rdistribusi 

normal.  

Adapun hipote$sis yang diuji adalah se$bagai be$rikut. 

𝐻𝑜 ∶ populasi be$rdistribusi normal (data hasil ke$mampuan 

me$mbaca pe$rmulaan siswa be$rasal dari populasi yang 

be$rdistribusi normal) 

𝐻1 ∶ populasi tidak be$rdistribusi normal (data hasil 

ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa be$rasal dari 

populasi yang tidak be$rdistribusi normal) 

Krite$ria dalam uji normalitas ini adalah te$rima 𝐻0 jika 

nilai 𝑆𝑖𝑔. > 0,05. Hasil output uji normalitas data hasil te$s 

ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa dapat dilihat pada 

Tabe$l 4.2. be$rikut. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Data 

Data Nilai df Sig. 

Pre$te$st 17 0,741 

Postte$st 17 0,417 

Be$rdasarkan pada tabe$l Te$sts of Normality, pada 

bagian Saphiro-Wilk data nilai pre$te$st me$miliki 𝑆𝑖𝑔. =

 0.741 >  0.05, maka 𝐻0 dite$rima. Ke$simpulannya data 

nilai pre$te$st be$rasal dari populasi yang be$rdistribusi 

normal. 
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2. Uji Homogenitas   

Uji homoge$nitas be$rtujuan untuk me$nge$tahui apakah 

suatu varian data dari dua tau le$bih ke$lompok be$rsifat 

homoge$n atau tidak. Uji homoge$nitas pada pe$ne$litian ini 

digunakan untuk me$nge$tahui apakah ke$dua nilai hasi dari 

pre$te$st dan postte$st me$miliki varian yang sama atau tidak. 

pe$rhitungan uji homoge$nitas pada data pe$ne$litian ini 

me$nggunakan le$ve$ne$’s te$st of variance$ SPSS ve$rsi 26. 

Dasar pe$ngambilan ke$putusan yaitu apabila nilai sig. > 0,05 

maka ke$lompok me$miliki variansi yang sama.  

Adapun hipote$sis yang diuji se$bagai be$rikut. 

𝐻𝑜 ∶  𝜎1 = 𝜎2 (varians ke$lompok sampe$l sama/homoge$n) 

𝐻1 ∶  𝜎1 ≠ 𝜎2 (varians ke$lompok sampe$l tidak 

sama/he$te$roge$n) 

Krite$ria dalam uji homoge$nitas ini adalah te$rima 𝐻0 

jika nilai 𝑆𝑖𝑔. > 0,05. Hasil output uji homoge$nitas data 

hasil te$s ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa dapat 

dilihat pada Tabe$l 4.3. be$rikut. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas Data 

Data Nilai Levene Statistic df2 Sig. 

Base$d on Me$an 2,231 32 0,072 
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Be$rdasarkan pada tabe$l Te$sts of Homoge$ne$ity, data 

nilai pre$te$st dan postte$st me$miliki 𝑆𝑖𝑔. =  0.072 >  0.05, 

maka 𝐻0 dite$rima. Ke$simpulannya data nilai pre$te$st dan 

postte$st be$rasal dari populasi yang be$rdistribusi normal. 

3. Uji Hipotesis   

Uji hipote$sis dilakukan de$ngan me$nge$tahui bagaimana 

pe$ngaruh me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif te$rhadap 

ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa ke$las 1 SD Ne$ge$ri 

1 Candisari De$mak. Uji hipote$sis dilakukan me$nggunakan 

SPSS ve$rsi 26.   

Hipote$sis yang diajukan yaitu : 

H0 : 𝜇1 = 𝜇2, artinya tidak te$rdapat pe$rbe$daan rata-rata 

nilai pretest dan posttest  

H1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2, yang artinya te$rdapat pe$rbe$daan rata-rata nilai 

nilai pretest dan posttest 

Krite$ria pe$ngambilan ke$putusan yaitu H0 dite$rima apabila 

taraf signifikansi > 0,05 dan H0 ditolak apabila taraf 

signifikansi < 0,05. Pe$ngujian dilakukan de$ngan uji Paire$d 

Sample$ t Te$st me$nggunakan SPSS 26. Hasil pe$nghitungan 

disajikan se$cara ringkas pada tabe$l 4.8. 

Tabel 4. 4 Hasil Paired Sample Statistics 
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Data 

Nilai 

Mean N Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pre$te$st 73.65 17 7.069 1.714 

Postte$st 88.35 17 4.911 1.1911 

Hasil pe$nghitungan pada tabe$l di atas me$nunjukkan statistik 

de$skriptif dari nilai pre$te$st dan postte$st. Untuk nilai pre$te$st 

dipe$role$h nilai rata-rata ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan 

se$be$sar 73,64. Se$dangkan nilai postte$st dipe$role$h nilai rata-

rata ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan se$be$sar 88,35. 

Kare$na nilai rata-rata postte$st > nilai rata-rata pre$te$st, maka 

se$cara de$skriptif te$rdapat pe$rbe$daan rata-rata antara hasil 

nilai pre$te$st dan postte$st. 

Tabel 4. 5 Hasil Paired Sample Correations 

 N Correlations Sig. 

Pair 1 Pre$te$st & 

Postte$st 

17 0.829 0.000 

Hasil pe$nghitungan pada tabe$l di atas me$nunjukkan uji 

kore$lasi atau hubungan antara ke$dua data yaitu nilai pre$te$st 

dan postte$st. Be$rdasarkan tabe$l di atas dipe$role$h hasil nilai 

koe$fisie$n kore$lasi (Corre$lation) se$be$sar 0,857 yang artinya 

kore$lasi atau hubungan antara dua variable$ sangat kuat. 
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Tabel 4. 6 Hasil Paired Sample Test 

  t Df Sig.(2-tailed) 

Pair 1 Pre$te$st & 

Postte$st 

-14.506 16 0.000 

Be$rdasarkan pada tabe$l Paire$d Sample$ Te$st, data nilai 

pre$te$st dan postte$st me$miliki 𝑆𝑖𝑔. =  0.000 <  0.05, maka 

𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎dite$rima. Ke$simpulannya ada pe$ngaruh 

yang signifikan antara pe$nggunakan me$dia kartu huruf dan 

kuis inte$raktif te$rhadap ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan 

siswa ke$las I SD Ne$ge$ri 1 Candisari 

 Tujuan dari pe$ne$litian ini adalah untuk me$nge$tahui 

e$fe$ktifitas pe$nggunaan me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif 

te$rhadap ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa ke$las 1 SD 

Ne$ge$ri 1 Candisari. Me$dia kartu huruf  adalah me$dia 

pe$mbe$lajaran yang dinilai mampu me$maksimalkan 

ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa kare$na dapat 

me$mbantu siswa me$nge$nal dan me$ngingat huruf se$rta 

bunyinya de$ngan cara yang me$nye$nangkan dan inte$raktif. 

Kartu huruf me$mbe$rikan re$pre$se$ntasi visual dari se$tiap huruf, 

yang me$mudahkan siswa untuk me$mahami be$ntuk dan 

pe$ngucapan huruf se$cara langsung. Se$lain itu, me$dia ini 

me$mungkinkan be$rbagai aktivitas pe$mbe$lajaran yang 
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me$libatkan pe$rmainan, se$pe$rti me$nyusun kata atau 

me$ncocokkan huruf de$ngan gambar, se$hingga siswa le$bih 

te$rtarik dan aktif dalam prose$s be$lajar. Pe$ngulangan yang 

te$rjadi me$lalui pe$nggunaan kartu huruf juga dapat me$mpe$rkuat 

daya ingat siswa te$rhadap huruf dan kata. Fle$ksibilitas me$dia 

kartu huruf me$mbuatnya mudah digunakan di be$rbagai situasi, 

baik di dalam ke$las maupun di rumah, se$rta bisa dise$suaikan 

de$ngan be$rbagai je$nis aktivitas, se$pe$rti me$nge$ja atau 

me$mbaca kata se$de$rhana. De$ngan de$mikian, kartu huruf sangat 

me$ndukung pe$rke$mbangan ke$te$rampilan me$mbaca pe$rmulaan 

siswa se$cara e$fe$ktif dan me$nye$nangkan.  

Pe$ne$litian yang dilakukan pada bulan Oktobe$r 2024 

ini me$nggunakan satu ke$las yaitu ke$las 1 SD Ne$ge$ri 1 

Candisari dan dibe$ri pe$rlakuan me$nggunakan me$dia kartu 

huruf dan kuis inte$raktif. 

Dalam pe$ne$litian ini, waktu yang digunakan adalah 

lima kali pe$rte$muan. Dimana pe$rte$muan satu sampai e$mpat 

me$ndapatkan mate$ri, se$dangkan pada pe$rte$muan ke$ lima 

me$nge$rjakan soal postte$st me$nge$nai ke$mampuan me$mbaca 

pe$rmulaan siswa. Jumlah siswa yang te$rlibat se$banyak 17 

siswa.  
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Pada pe$rte$muan pe$rtama, ke$giatan dimulai de$ngan 

pe$nge$nalan me$dia kartu huruf ke$pada siswa. Guru 

me$nje$laskan bagaimana kartu huruf akan digunakan dalam 

pe$mbe$lajaran dan tujuan dari pe$nggunaannya, yaitu untuk 

me$mbantu siswa me$nge$nal dan me$ngingat huruf de$ngan le$bih 

mudah. Siswa dipe$rke$nalkan de$ngan huruf-huruf vokal dan 

konsonan me$lalui kartu huruf, se$rta cara pe$ngucapannya. 

Se$te$lah itu, siswa diajak untuk be$rmain pe$rmainan me$nyusun 

huruf me$njadi kata se$de$rhana de$ngan bantuan kartu huruf. 

Ke$giatan ini be$rtujuan untuk me$mpe$rke$nalkan dasar-dasar 

me$mbaca se$rta me$latih pe$nge$nalan huruf se$cara visual. 

Pada pe$rte$muan ke$dua, ke$giatan difokuskan pada 

latihan le$bih lanjut me$nge$nal huruf se$rta me$nyusun kata-kata 

se$de$rhana. Guru me$nggunakan kartu huruf untuk me$mbimbing 

siswa dalam me$nge$ja dan me$nyusun kata. Siswa dilibatkan 

dalam aktivitas be$rke$lompok di mana me$re$ka se$cara be$rgiliran 

me$ngambil kartu huruf dan me$ncoba me$mbe$ntuk kata-kata 

yang te$lah dipe$lajari. Se$lain itu, be$be$rapa kuis singkat juga 

dibe$rikan untuk me$nguji pe$mahaman siswa te$rhadap huruf 

yang te$lah dipe$lajari. Di akhir pe$rte$muan, guru me$mbe$rikan 

umpan balik ke$pada siswa me$nge$nai hasil latihan me$re$ka. 
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Pada pe$rte$muan ke$tiga, guru me$mpe$rke$nalkan kuis 

inte$raktif se$bagai bagian dari pe$mbe$lajaran. Kuis ini be$risi 

soal-soal te$rkait de$ngan pe$nge$nalan huruf dan me$mbaca kata-

kata se$de$rhana. Siswa dibagi ke$ dalam ke$lompok-ke$lompok 

ke$cil untuk me$njawab kuis yang dilakukan se$cara be$rgantian. 

Kuis ini dirancang de$ngan pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang 

me$narik dan pe$nuh tantangan untuk me$ningkatkan ke$te$rlibatan 

siswa dalam pe$mbe$lajaran. Guru me$mbe$rikan pe$nje$lasan 

te$ntang jawaban yang be$nar dan salah se$rta me$ngajarkan cara 

yang le$bih e$fe$ktif untuk me$me$cahkan soal-soal te$rse$but. 

Se$lain itu, siswa juga dibe$rikan ke$se$mpatan untuk be$rlatih 

me$mbaca kata se$de$rhana me$nggunakan kartu huruf. 

Pada pe$rte$muan ke$e$mpat, siswa fokus pada latihan 

me$mbaca kata yang berawalan dari huruf “K”. Guru 

me$mbe$rikan contoh kata se$de$rhana dan me$mandu siswa untuk 

me$mbacanya de$ngan be$nar. Siswa ke$mudian dibagi dalam 

ke$lompok untuk be$rlatih me$mbaca kata te$rse$but se$cara 

be$rgiliran. Aktivitas ini be$rtujuan untuk me$mpe$rkuat 

ke$mampuan siswa dalam me$mbaca kata-kata yang le$bih 

komple$ks dan me$ningkatkan ke$fasihan me$re$ka dalam 

me$mbaca. Kuis inte$raktif juga digunakan ke$mbali untuk 

me$ngukur pe$mahaman siswa te$ntang mate$ri yang te$lah 
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dipe$lajari. Guru me$mbe$rikan umpan balik me$nge$nai pe$lafalan 

dan pe$mahaman siswa te$rhadap kalimat yang me$re$ka baca. 

Pada pe$rte$muan ke$lima, siswa dibe$rikan soal postte$st 

untuk me$ngukur se$jauh mana ke$mampuan me$mbaca me$re$ka 

se$te$lah me$ngikuti e$mpat pe$rte$muan se$be$lumnya. Postte$st ini 

me$ncakup soal-soal yang be$rfokus pada pe$nge$nalan huruf, 

pe$nge$jaan, dan ke$mampuan me$mbaca kata se$de$rhana. Siswa 

me$nge$rjakan soal te$rse$but se$cara individu, de$ngan waktu yang 

te$lah dite$ntukan. Se$te$lah se$mua siswa se$le$sai me$nge$rjakan 

postte$st, guru me$lakukan e$valuasi hasil te$s dan me$mbe$rikan 

umpan balik. Hasil postte$st digunakan untuk me$nilai 

e$fe$ktivitas pe$mbe$lajaran yang dilakukan se$lama e$mpat 

pe$rte$muan se$be$lumnya se$rta untuk me$nge$tahui se$jauh mana 

pe$ningkatan ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa. 

Hasil postte$st ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa 

disajikan se$cara ringkas pada te$be$l 4.4. Be$rdasarkan tabe$l 4.4, 

te$rlihat bahwa nilai rata-rata pre$te$st se$be$sar 73,64 dan rata-rata 

postte$st 88,35. Hasil nilai pre$te$st postte$st ke$mudian diuji 

normalitasnya. Pada tabe$l 4.2, hasil pe$nghitungan 

me$nunjukkan taraf signifikansi pada nilai pre$te$st se$be$sar 

0,741 > 0,05, se$dangkan pada nilai postte$st se$be$sar 0,417 >

0,05. Hasil te$rse$but me$nunjukkan bahwa data hasil nilai 
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pre$te$st dan postte$st be$rdistribusi normal. Se$lanjutnya 

dilakukan uji homoge$nitas. Hasil uji homoge$nitas pada tabe$l 

4.3 me$nunjukkan hasil signifikansi se$be$sar 0,072 > 0,05. Hal 

te$rse$but me$nunjukkan bahwa data hasil nilai pre$te$st dan 

postte$st ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa me$mpunyai 

varian yang sama atau homoge$n.  

Se$te$lah dilakukan uji homoge$nitas, ke$mudian 

dilakukan uji hipote$sis. Uji hipote$sis dilakukan de$ngan uji 

Paire$d Sample$ t Te$st. Be$rdasakan pada uji Paire$d Sample$ t 

Te$st yang disajikan pada tabe$l 4.6, dipe$role$h nilai signifikansi 

(2-taile$d) pada uji-t se$be$sar 0,000 < 0,05. De$ngan de$mikian 

dapat disimpulkan bahwa hipote$sis pe$rtama ditolak dan 

dite$rima hipote$sis ke$dua yang me$nyatakan te$rdapat pe$ngaruh 

yang signifikan antara pe$nggunakan me$dia kartu huruf dan kuis 

inte$raktif te$rhadap ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa 

ke$las I SD Ne$ge$ri 1 Candisari Be$rdasarkan krite$ria ke$e$fe$ktifan 

pe$mbe$lajaran me$nggunakan me$dia kartu huruf dan kuis 

inte$raktif yaitu te$rdapat pe$rbe$daan nilai pre$te$st dan postte$st 

yang signifikan maka dapat disimpulkan bahwa hipote$sis pada 

pe$ne$litian ini te$rpe$nuhi.  

Dari hasil analisis pe$rbandingan antara pre$te$st dan 

postte$st, te$rlihat adanya pe$rubahan yang signifikan dalam 
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ke$mampuan me$mbaca siswa. Pada hasil pre$te$st, mayoritas 

siswa me$nunjukkan ke$mampuan yang te$rbatas dalam 

me$nge$nali huruf, me$nyusun kata, dan me$mbaca kalimat 

de$ngan lancar. Banyak siswa yang masih ke$sulitan dalam 

me$nge$nali be$ntuk huruf te$rte$ntu dan me$mbutuhkan waktu 

yang lama untuk me$nye$butkan huruf de$ngan te$pat. Se$lain itu, 

ke$mampuan siswa untuk me$nyusun huruf me$njadi kata juga 

me$nunjukkan hasil yang re$ndah, de$ngan banyak siswa yang 

ke$sulitan dalam me$nggabungkan huruf-huruf me$njadi kata 

yang utuh dan be$rmakna. Bahkan, dalam me$mbaca kata 

se$de$rhana, siswa se$ring kali te$rhe$nti di se$tiap kata dan 

ke$sulitan untuk me$nghubungkan kata-kata me$njadi se$buah kata 

yang be$rmakna. 

Namun, se$te$lah me$ngikuti rangkaian pe$mbe$lajaran 

yang me$nggunakan me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif, hasil 

postte$st me$nunjukkan pe$ningkatan yang cukup signifikan. Pada 

postte$st, siswa me$nunjukkan pe$nguasaan yang le$bih baik 

dalam me$nge$nali huruf. Me$re$ka dapat de$ngan le$bih ce$pat dan 

te$pat me$nye$butkan huruf-huruf yang se$be$lumnya sulit me$re$ka 

ke$nali pada pre$te$st. Hal ini me$nunjukkan bahwa pe$nge$nalan 

huruf yang dilakukan me$lalui me$dia kartu huruf yang be$rulang-

ulang te$lah me$mbantu siswa untuk le$bih familiar dan ce$pat 
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me$ngingat be$ntuk dan bunyi huruf. Se$lain itu, ke$mampuan 

siswa dalam me$nyusun kata juga me$ningkat pe$sat. Se$bagian 

be$sar siswa dapat me$nyusun kata de$ngan le$bih mudah dan 

lancar, bahkan dalam kata yang le$bih komple$ks dibandingkan 

de$ngan yang ada pada pre$te$st. Pada te$s pe$mbacaan kalimat, 

siswa yang se$be$lumnya te$rhambat saat me$mbaca kalimat 

se$de$rhana kini mampu me$mbaca de$ngan le$bih lancar dan tanpa 

banyak je$da. Pe$rbandingan ini me$nggambarkan bahwa 

pe$nggunaan me$dia yang inte$raktif, se$pe$rti kartu huruf dan kuis, 

te$lah me$mbe$rikan e$fe$k yang positif te$rhadap ke$mampuan 

me$mbaca pe$rmulaan siswa, de$ngan me$mfasilitasi me$re$ka 

untuk le$bih me$nguasai dasar-dasar me$mbaca se$cara le$bih 

me$nye$nangkan dan te$rstruktur. 

Be$rdasarkan hasil analisis data pre$te$st dan postte$st, 

dapat disimpulkan bahwa pe$nggunaan me$dia kartu huruf dan 

kuis inte$raktif me$miliki pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap 

pe$ningkatan ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa ke$las 1 

SD Ne$ge$ri 1 Candisari. Pe$mbe$lajaran yang me$nggunakan 

me$dia kartu huruf me$mungkinkan siswa untuk be$rlatih 

me$nge$nali huruf se$cara be$rulang de$ngan cara yang 

me$nye$nangkan. Me$tode$ ini tidak hanya e$fe$ktif dalam 

me$mbantu siswa me$nge$nali huruf-huruf dasar, te$tapi juga 
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dalam me$mpe$rkuat daya ingat me$re$ka te$rhadap be$ntuk dan 

suara huruf te$rse$but. Me$dia kuis inte$raktif juga me$mainkan 

pe$ran pe$nting dalam me$mbuat pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih 

me$narik dan me$ngurangi ke$bosanan yang se$ring te$rjadi dalam 

prose$s be$lajar me$mbaca, khususnya bagi siswa yang masih 

dalam tahap pe$rmulaan. 

Pe$ningkatan yang te$rjadi pada siswa, baik dalam 

me$nge$nali huruf, me$nyusun kata, dan me$mbaca kalimat, 

me$nunjukkan bahwa pe$nde$katan yang me$nggunakan me$dia 

pe$mbe$lajaran yang be$rsifat inte$raktif dan me$nye$nangkan 

me$mbe$rikan dampak yang be$sar te$rhadap pe$rke$mbangan 

ke$te$rampilan me$mbaca me$re$ka. Pe$mbe$lajaran yang dilakukan 

de$ngan cara ini me$ngaktifkan ke$te$rlibatan langsung siswa 

dalam se$tiap langkah pe$mbe$lajaran, se$hingga me$re$ka tidak 

hanya be$lajar se$cara pasif, te$tapi juga aktif be$rpartisipasi dalam 

prose$s te$rse$but. Kuis inte$raktif me$mbe$rikan ruang bagi siswa 

untuk be$rkompe$tisi se$cara se$hat, me$ningkatkan motivasi dan 

rasa pe$rcaya diri me$re$ka dalam be$lajar me$mbaca. 

Hasil pe$ne$litian ini me$ngindikasikan bahwa 

pe$nggunaan me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif dapat 

me$njadi alte$rnatif yang e$fe$ktif untuk me$ningkatkan 

ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan, te$rutama pada siswa ke$las 1 
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SD Ne$ge$ri 1 Candisari yang masih be$rada pada tahap awal 

pe$nguasaan me$mbaca. De$ngan pe$nde$katan yang 

me$nye$nangkan dan be$rbasis te$knologi, siswa le$bih mudah 

diajak untuk te$rlibat aktif dalam pe$mbe$lajaran dan me$rasakan 

hasil yang positif. Ole$h kare$na itu, pe$nggunaan me$dia 

se$macam ini sangat disarankan untuk dite$rapkan le$bih luas 

dalam pe$mbe$lajaran me$mbaca, baik di se$kolah-se$kolah dasar 

maupun se$bagai re$fe$re$nsi dalam pe$nge$mbangan me$tode$ 

pe$mbe$lajaran yang le$bih inovatif dan me$nye$nangkan. Se$lain 

itu, hasil pe$ne$litian ini juga me$mbuka pe$luang untuk pe$ne$litian 

le$bih lanjut me$nge$nai pe$ne$rapan me$dia pe$mbe$lajaran lain 

yang inte$raktif, yang dapat me$ndukung pe$rke$mbangan 

ke$te$rampilan lite$rasi anak usia dini se$cara le$bih e$fe$ktif dan 

me$nye$luruh. 

Pe$ne$rapan me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif dapat 

e$fe$ktif te$rhadap ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa 

kare$na ke$duanya me$nciptakan pe$ngalaman be$lajar yang 

me$narik, inte$raktif, dan mudah dipahami. Di dalam ke$las, 

ke$giatan dimulai de$ngan siswa dipe$rke$nalkan pada kartu huruf 

yang digunakan untuk me$nge$nalkan huruf-huruf vokal dan 

konsonan. Guru me$ngajak siswa untuk me$me$gang kartu huruf 

se$cara be$rgantian, me$nge$ja, dan me$nyusun kata se$de$rhana, 
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se$hingga siswa te$rlibat langsung dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

Se$lanjutnya, me$lalui kuis inte$raktif, siswa dibe$rikan soal yang 

me$nguji pe$nge$nalan huruf, pe$nge$jaan kata, dan pe$mbacaan 

kata. Aktivitas ini dilakukan de$ngan cara be$rmain dalam 

ke$lompok atau individu, yang me$mbe$ri ke$se$mpatan bagi siswa 

untuk saling be$rinte$raksi dan be$rkompe$tisi de$ngan cara yang 

me$nye$nangkan. De$ngan kuis inte$raktif, siswa dapat me$lihat 

langsung hasil dari jawaban me$re$ka, se$hingga me$motivasi 

me$re$ka untuk te$rus be$lajar dan me$ningkatkan ke$te$rampilan 

me$mbaca me$re$ka. Aktivitas ini me$libatkan pe$ngulangan yang 

me$mbuat siswa le$bih ce$pat me$ngingat dan me$mahami huruf 

se$rta kata yang dipe$lajari, se$kaligus me$mpe$rkuat ke$te$rampilan 

me$mbaca pe$rmulaan me$re$ka se$cara e$fe$ktif. 

Hasil pe$ne$litian ini se$laras de$ngan pe$ne$litian yang 

dilakukan ole$h Fitri Ani Abu (2023) yang me$nyatakan bahwa 

pe$nggunaan me$dia kartu huruf untuk me$ningkatkan 

ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa dan me$mbuat siswa 

le$bih mudah me$mahami mate$ri yang diajarkan. Se$lain itu siswa 

juga le$bih antusias dalam be$lajar kare$na suasana be$lajar yang 

me$nye$nangkan. Pe$ne$litian Mifta Huljannah (2025) 

me$nyatakan bahwa me$lalui me$dia kartu huruf pe$se$rta didik 

le$bih mudah me$mahami mate$ri yang dibe$rikan ole$h guru, kartu 
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huruf dapat me$mbantu guru me$ncapai tujuan intruksional dan 

dapat me$ningkatkan ke$aktifan pe$se$rta didik. Se$lain itu, 

pe$nge$tahuan dan pe$mahaman pe$se$rta didik me$njadi le$bih luas, 

je$las, dan tidak mudah dilupakan 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$miliki be$be$rapa ke$te$rbatasan yang 

pe$rlu dipe$rtimbangkan dalam analisis dan inte$rpre$tasi hasilnya. 

Ke$te$rbatasan ini me$libatkan de$sain pe$ne$litian, sampe$l yang 

te$rbatas, durasi pe$laksanaan yang singkat, se$rta be$rbagai 

variabe$l lain yang mungkin me$me$ngaruhi e$fe$ktivitas me$dia 

pe$mbe$lajaran yang digunakan. Adanya ke$te$rbatasan-

ke$te$rbatasan ini bukan untuk me$ngurangi nilai te$muan 

pe$ne$litian, te$tapi se$bagai bahan pe$rtimbangan untuk 

pe$ne$litian-pe$ne$litian le$bih lanjut. 

1. Desain Penelitian yang Terbatas 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan de$sain one$ sample$ group te$st, 

yang be$rarti hanya ada satu ke$lompok siswa yang diuji 

se$be$lum dan se$te$lah pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran. 

De$ngan de$sain ini, tidak ada ke$lompok kontrol yang dapat 

me$mbandingkan hasil e$kspe$rime$n de$ngan kondisi yang 

tidak me$ndapatkan pe$rlakuan atau me$nggunakan me$dia 



80 

 

yang be$rbe$da. Tanpa adanya ke$lompok kontrol, kita tidak 

dapat se$pe$nuhnya me$mastikan apakah pe$rubahan 

ke$mampuan me$mbaca siswa dise$babkan ole$h pe$nggunaan 

me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif atau mungkin 

dipe$ngaruhi ole$h faktor lain yang tidak te$rde$te$ksi dalam 

pe$ne$litian ini. Me$skipun de$sain ini be$rguna untuk 

me$mbe$rikan wawasan awal, de$sain e$kspe$rime$n yang le$bih 

kuat de$ngan ke$lompok kontrol yang acak akan le$bih 

me$madai untuk me$narik ke$simpulan yang le$bih pasti 

me$nge$nai e$fe$ktivitas pe$nggunaan me$dia te$rse$but. 

2. Sampel yang Terbatas pada Satu Kelas 

Pe$ne$litian ini hanya me$libatkan satu ke$las siswa ke$las 1 

SD, yang me$ngurangi ke$mampuan pe$ne$litian untuk 

dige$ne$ralisasi ke$ populasi yang le$bih luas. De$ngan sampe$l 

yang te$rbatas pada satu ke$las, hasil pe$ne$litian ini hanya 

me$nce$rminkan kondisi dan karakte$ristik siswa di ke$las 

te$rse$but. Me$skipun de$mikian, ke$las yang be$rbe$da mungkin 

me$miliki variasi dalam hal motivasi siswa, ke$mampuan 

awal me$mbaca, latar be$lakang sosial-e$konomi, se$rta cara 

siswa be$rinte$raksi de$ngan me$dia pe$mbe$lajaran. Ole$h 

kare$na itu, te$muan pe$ne$litian ini mungkin tidak be$rlaku 

untuk se$luruh siswa ke$las 1 SD di be$rbagai se$kolah yang 

me$miliki pe$rbe$daan dalam hal kondisi pe$mbe$lajaran dan 
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sumbe$r daya yang te$rse$dia. Pe$ne$litian de$ngan sampe$l yang 

le$bih be$sar dan le$bih be$ragam, misalnya yang me$libatkan 

le$bih dari satu ke$las atau le$bih banyak se$kolah, dapat 

me$mbe$rikan gambaran yang le$bih re$pre$se$ntatif me$nge$nai 

e$fe$ktivitas me$dia pe$mbe$lajaran dalam konte$ks yang le$bih 

luas. 

3. Waktu Pelaksanaan yang Singkat 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan dalam waktu yang te$rbatas, 

yaitu hanya e$mpat kali pe$rte$muan de$ngan durasi waktu 

yang singkat untuk masing-masing pe$rte$muan. Durasi yang 

te$rbatas ini mungkin tidak cukup me$mbe$rikan ke$se$mpatan 

bagi siswa untuk be$nar-be$nar me$nguasai ke$te$rampilan 

me$mbaca pe$rmulaan me$lalui me$dia pe$mbe$lajaran yang 

digunakan. Pe$mbe$lajaran me$mbaca adalah suatu 

ke$te$rampilan yang me$me$rlukan waktu dan latihan yang 

be$rke$lanjutan untuk me$mpe$role$h hasil yang optimal. 

Dalam e$mpat pe$rte$muan yang te$rbatas ini, siswa mungkin 

hanya me$mpe$role$h pe$mahaman dasar te$ntang me$dia kartu 

huruf dan kuis inte$raktif, tanpa me$ngalami pe$rke$mbangan 

yang signifikan dalam aspe$k lain se$pe$rti pe$mahaman 

bacaan atau ke$te$rampilan me$mbaca de$ngan lancar. Ole$h 

kare$na itu, me$skipun te$rdapat pe$rubahan positif, te$muan ini 

se$baiknya tidak dianggap se$bagai hasil yang final, dan 
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pe$ne$litian le$bih lanjut de$ngan durasi yang le$bih panjang 

dipe$rlukan untuk me$nguji dampak jangka panjang 

pe$nggunaan me$dia te$rse$but. 

4. Pengaruh Instrumen Penilaian yang Terbatas 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan te$s untuk me$ngukur 

ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa. Namun, te$s ini 

hanya me$ngukur se$bagian aspe$k dari ke$te$rampilan 

me$mbaca, se$pe$rti pe$nge$nalan huruf dan pe$nyusunan kata. 

Aspe$k lain yang sangat pe$nting dalam ke$mampuan 

me$mbaca, se$pe$rti pe$mahaman bacaan, ke$ce$patan 

me$mbaca, dan ke$te$rampilan me$mbaca nyaring, tidak 

se$pe$nuhnya diukur. Hal ini dapat me$mbatasi gambaran 

yang le$ngkap te$ntang se$jauh mana me$dia pe$mbe$lajaran 

te$rse$but be$rkontribusi pada ke$mampuan me$mbaca siswa 

se$cara me$nye$luruh. Se$lain itu, te$s yang digunakan dalam 

pe$ne$litian ini mungkin dipe$ngaruhi ole$h faktor-faktor lain 

se$pe$rti ke$ce$masan siswa saat me$nge$rjakan te$s, atau 

pe$rbe$daan cara siswa me$mpe$rsiapkan diri se$be$lum te$s. 

Ole$h kare$na itu, untuk me$mpe$role$h gambaran yang le$bih 

utuh te$ntang ke$mampuan me$mbaca siswa, disarankan 

untuk me$nggunakan instrume$n yang le$bih kompre$he$nsif 

dan variasi je$nis pe$nilaian yang le$bih be$ragam dalam 

pe$ne$litian se$lanjutnya. 
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5. Faktor Lingkungan Pembelajaran yang Tidak 

Terkontrol 

Lingkungan pe$mbe$lajaran di ke$las te$mpat pe$ne$litian ini 

dilakukan dapat me$me$ngaruhi e$fe$ktivitas pe$nggunaan 

me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif. Faktor-faktor se$pe$rti 

ukuran ke$las, jumlah siswa, se$rta kondisi fisik ruang ke$las 

(se$pe$rti ke$bisingan atau cahaya yang kurang baik) dapat 

be$rpe$ngaruh te$rhadap konse$ntrasi dan ke$nyamanan siswa 

se$lama pe$mbe$lajaran. Misalnya, dalam ke$las de$ngan 

jumlah siswa yang le$bih banyak atau de$ngan suasana yang 

le$bih bising, me$dia pe$mbe$lajaran mungkin tidak dapat 

digunakan de$ngan maksimal, yang be$rpote$nsi me$ngurangi 

dampak positif pada ke$mampuan me$mbaca siswa. Di sisi 

lain, di ke$las yang le$bih ke$cil de$ngan suasana yang te$nang, 

siswa mungkin le$bih mudah untuk be$rkonse$ntrasi dan le$bih 

e$fe$ktif dalam me$ngikuti pe$mbe$lajaran. Me$ngingat 

pe$ne$litian ini hanya dilakukan di satu ke$las, sulit untuk 

me$ngontrol se$mua faktor lingkungan yang dapat 

me$mpe$ngaruhi hasil pe$ne$litian. Ole$h kare$na itu, pe$ne$litian 

le$bih lanjut yang me$libatkan be$be$rapa ke$las atau 

pe$ngamatan te$rhadap kondisi pe$mbe$lajaran yang be$rbe$da-

be$da akan sangat be$rguna untuk me$ndapatkan hasil yang 

le$bih obje$ktif. 
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6. Variasi dalam Metode Pengajaran oleh Guru 

Me$skipun te$lah dite$rapkan protokol se$ragam dalam 

pe$nggunaan me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif, variasi 

dalam pe$nde$katan dan cara pe$ngajaran ole$h guru te$tap 

dapat me$mpe$ngaruhi hasil pe$ne$litian. Se$tiap guru me$miliki 

gaya me$ngajar dan pe$ngalaman yang be$rbe$da, yang dapat 

be$rdampak pada cara me$re$ka me$ne$rapkan me$dia 

pe$mbe$lajaran te$rse$but di ke$las. Guru yang le$bih 

be$rpe$ngalaman atau le$bih te$rampil dalam me$nggunakan 

me$dia pe$mbe$lajaran ce$nde$rung le$bih e$fe$ktif dalam 

me$nge$lola ke$las dan me$motivasi siswa. Se$baliknya, guru 

yang kurang te$rbiasa de$ngan te$knologi atau me$dia 

pe$mbe$lajaran be$rbasis pe$rmainan mungkin ke$sulitan dalam 

me$ngoptimalkan pe$nggunaan me$dia te$rse$but, yang pada 

gilirannya dapat me$ngurangi e$fe$ktivitasnya. Ole$h kare$na 

itu, ke$be$rhasilan pe$nggunaan me$dia kartu huruf dan kuis 

inte$raktif juga sangat be$rgantung pada ke$te$rampilan dan 

ke$siapan guru dalam me$ngimple$me$ntasikan me$dia 

te$rse$but dalam pe$mbe$lajaran. 

7. Keterbatasan Penggunaan Teknologi 

Salah satu kompone$n utama dalam pe$ne$litian ini adalah 

pe$nggunaan kuis inte$raktif be$rbasis te$knologi, yang 

mungkin me$nghadapi be$be$rapa ke$ndala. Me$skipun 
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te$knologi dapat me$ningkatkan minat dan ke$te$rlibatan siswa 

dalam pe$mbe$lajaran, tidak se$mua siswa mungkin me$rasa 

nyaman atau me$miliki ke$te$rampilan yang me$madai untuk 

me$nggunakan te$knologi te$rse$but. Be$be$rapa siswa mungkin 

ke$sulitan dalam me$ngope$rasikan pe$rangkat atau bahkan 

me$rasa te$rbe$bani de$ngan inte$raksi be$rbasis te$knologi. 

Se$lain itu, faktor-faktor te$knis se$pe$rti masalah pe$rangkat 

ke$ras, kone$ksi inte$rne$t yang tidak stabil, atau pe$rangkat 

lunak yang tidak be$rfungsi de$ngan baik dapat me$ngganggu 

ke$lancaran pe$mbe$lajaran dan me$ngurangi manfaat dari kuis 

inte$raktif te$rse$but. Ole$h kare$na itu, ke$ndala te$knis ini dapat 

me$me$ngaruhi e$fe$ktivitas pe$nggunaan me$dia kuis inte$raktif 

dalam me$ningkatkan ke$mampuan me$mbaca siswa. 

8. Pengaruh Faktor Eksternal yang Tidak Terukur 

Me$skipun fokus utama pe$ne$litian ini adalah pe$nggunaan 

me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif dalam pe$mbe$lajaran 

me$mbaca, faktor-faktor e$kste$rnal lainnya juga dapat 

me$me$ngaruhi hasil yang dipe$role$h. Misalnya, dukungan 

orang tua di rumah, ke$giatan me$mbaca tambahan yang 

dilakukan siswa di luar jam se$kolah, atau inte$raksi sosial 

de$ngan te$man-te$man se$baya yang mungkin me$mpe$rkuat 

ke$mampuan me$mbaca siswa. Faktor-faktor ini, me$skipun 

tidak langsung te$rkait de$ngan inte$rve$nsi yang diuji dalam 
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pe$ne$litian ini, te$tap me$miliki pe$ran pe$nting dalam 

pe$rke$mbangan ke$mampuan me$mbaca siswa se$cara 

ke$se$luruhan. Dalam pe$ne$litian ini, tidak ada pe$ngukuran 

atau kontrol te$rhadap faktor e$kste$rnal te$rse$but, yang be$rarti 

ada ke$mungkinan hasil pe$ne$litian ini dipe$ngaruhi ole$h 

variabe$l-variabe$l lain yang tidak te$rukur. 

De$ngan de$mikian, pe$ne$litian ini me$mbe$rikan 

pe$mahaman yang be$rguna me$nge$nai pe$nggunaan me$dia kartu 

huruf dan kuis inte$raktif dalam me$ningkatkan ke$mampuan 

me$mbaca pe$rmulaan siswa. Namun, untuk me$mpe$role$h hasil 

yang le$bih akurat dan kompre$he$nsif, pe$ne$litian le$bih lanjut 

de$ngan de$sain yang le$bih kuat, sampe$l yang le$bih luas, durasi 

yang le$bih panjang, dan kontrol te$rhadap faktor-faktor 

e$kste$rnal disarankan. Pe$ne$litian lanjutan ini dapat me$mbe$rikan 

gambaran yang le$bih je$las me$nge$nai bagaimana me$dia 

pe$mbe$lajaran ini dapat dioptimalkan dalam be$rbagai konte$ks 

pe$ndidikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan di 

SD Ne$ge$ri 1 Candisari, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dipe$role$h nilai rata-rata pre$te$st 

ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan se$be$sar 73,64. 

Se$dangkan nilai postte$st dipe$role$h nilai rata-rata 

ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan se$be$sar 86,35.  Te$rdapat 

pe$ningkatan dari hasi pre$te$st dan postte$st se$hingga 

pe$nggunaan me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif e$fe$ktif 

untuk me$ningkatkan ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan 

siswa ke$las 1 SD Ne$ge$ri 1 Candisari. 

2. Hasil analisis pre$te$st dan postte$st me$nunjukkan adanya 

pe$ningkatan yang signifikan dalam ke$mampuan me$mbaca 

siswa se$te$lah dibe$rikan pe$mbe$lajaran de$ngan me$dia kartu 

huruf dan kuis inte$raktif. Pada hasil pre$te$st se$banyak 10 

siswa be$lum me$ncapai ke$tuntasan dalam me$mbaca. 

Ke$mudian paa hasil postte$st me$nunjukkan adanya 

pe$ningkatan dimana se$mua siswa sudah  me$ncapai 

ke$tuntasan dalam me$mbaca. Dipe$role$h hasil nilai koe$fisie$n 

kore$lasi se$be$sar 0,829 yang artinya kore$lasi atau hubungan 
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antara me$dia kartu huruf dan kuis inte$raktif de$ngan 

ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa sangat kuat. Hal ini 

me$mbuktikan bahwa pe$nggunaan me$dia kartu huruf dan 

kuis inte$raktif be$rpe$ngaruh positif dalam me$ningkatkan 

ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan siswa ke$las I SD Ne$ge$ri 

1 Candisari. 

 

B. Saran  

1. Bagi Guru 

Disarankan untuk te$rus me$manfaatkan me$dia kartu huruf 

dan kuis inte$raktif se$bagai alte$rnatif me$tode$ pe$mbe$lajaran 

untuk me$ningkatkan ke$mampuan me$mbaca pe$rmulaan 

siswa. Guru juga dapat me$nge$mbangkan variasi me$dia yang 

le$bih me$narik agar siswa se$makin te$rmotivasi dalam 

be$lajar. 

2. Bagi Sekolah 

Pihak se$kolah dapat me$ndukung pe$nggunaan me$dia 

pe$mbe$lajaran inovatif de$ngan me$nye$diakan fasilitas yang 

me$madai se$rta me$ngadakan pe$latihan bagi guru agar le$bih 

optimal dalam me$ngimple$me$ntasikan me$dia inte$raktif. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan pe$ne$litian ini dapat me$njadi re$fe$re$nsi untuk 

pe$ne$litian lanjutan yang me$ngkaji e$fe$ktivitas me$dia 



89 

 

pe$mbe$lajaran lainnya dalam me$ningkatkan ke$te$rampilan 

me$mbaca siswa, baik di tingkat ke$las yang le$bih tinggi 

maupun de$ngan me$tode$ yang le$bih variatif. 
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LAMPIRAN 1 :  

 

PROFIL SEKOLAH 

 

SD NEGERI CANDISARI 1 merupakan salah satu sekolah jenjang 

SD berstatus Negeri yang berada di wilayah Kec. Mranggen, Kab. 

Demak, Jawa Tengah. SD NEGERI CANDISARI 1 didirikan pada 

tanggal 1 Januari 1961 dengan Nomor SK Pendirian 412.2/005/ 

/51/1985 yang berada dalam naungan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Dalam kegiatan pembelajaran, sekolah yang memiliki 

213 siswa ini dibimbing oleh 7 guru yang profesional di bidangnya. 

Kepala Sekolah SD NEGERI CANDISARI 1 saat ini adalah 

Karsonoto. Operator yang bertanggung jawab adalah Uswatun 

Nadhimah. 

Dengan adanya keberadaan SD NEGERI CANDISARI 1, 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mencerdaskan anak 

bangsa di wilayah Kec. Mranggen, Kab. Demak. 

Sekolah ini telah terakreditasi B dengan Nomor SK Akreditasi 

137/BAP-SM/X/2014 pada tanggal 20 November 2014. 

Alamat SD NEGERI CANDISARI 1 terletak di Jl. Candiraya, 

Candisari, Kec. Mranggen, Kab. Demak, Jawa Tengah.  
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LAMPIRAN 2 :  

 

MODUL AJAR 

 

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS  MODUL 

Penyusun                                          : Dwi Ayu Novita 

Instansi                                             : SD Negeri 1 Candisari 

Tahun Penyusun                             : Tahun 2023 

Jenjang Sekolah                              : SD/MI 

Mata Pelajaran                               : Bahasa Indonesia 

Fase/Kelas                                        : B/4 

Bab/Tema                                        : 3/Awas Kuman 

Materi Pembelajaran                     :  

Alokasi Waktu                                : 4 x pertemuan/15 Menit 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Siswa mampu membaca bunyi suku kata dengan awalan huruf “k” dan  

huruf vokal lainnya 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 
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 Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

Berkebhinekaan global, Gotong royong, Mandiri, Bernalar kritis dan  

Kreatif 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber Belajar : LKS dan Buku Paket 

 Ruang Kelas 

 Alat Tulis 

 LKPD 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Siswa regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan  

memahami materi ajar 

 Siswa dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,  

mampu mencapai ketrampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan  

memilih ketrampilan pemimpin 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

 Diskusi 

 Ceramah 

 Tanya Jawab  

KOMPETENSI INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Siswa dapat membaca bunyi suku kata hasil rangakian huruf “k” dan  

huruf vokal lain dengan baik  

 Siswa mengenali dan menyimpulkan informasi pada gambar dengan tepat 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Siswa mampu memahami materi tentang menulis kata menggunakan suku  

kata berawalan huruf ‘k” dan huruf vokal lainnya 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Sudah tahukah kamu huruf abjad “k”? 

 Dapatkah kamu melafalkan bunyi rangkaian huruf “k” dengan huruf vokal? 

 Dapatkah kamu menulis dan mengeja kata yang diawali huruf “k”? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN  
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    Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam, 

menyapa peserta didik, dan 

menanyakan kabar 

2. Guru mengajak peserta didik 

untuk berdo’a bersama 

sebelum memulai 

pembelajaran dengan ice 

breaking 

3. Guru mengecek kehadiran 

siswa 

4. Guru melakukan apersepsi 

sebagai awal komunikasi 

dengan siswa sebelum 

pembelajaran inti 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan kegiatan 

yang akan dilakukan 

6. Guru sedikit mengulas materi 

yang dijelaskan kemarin 

        3 menit 

Inti 1. Siswa memperhatikan materi 

yang disampaikan oleh guru  

2. Siswa memperhatikkan media 

kartu huruf  

3. Siswa maju mencoba media 

kartu huruf dan diminta 

me$nyusun kata se$suai 

de$ngan instruksi yang 

dibe$rikan. 

       10 menit 
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4. Siswa melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang belum 

dipahami 

5. Siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok besar 

6. Siswa secara berkelompok 

menjawab kuis interaktif 

yang disiapkan oleh guru 

yang ditampilkan melalui 

proyektor 

7. Siswa diberi LKPD untuk 

dikerjakan secara 

berkelompok 

8. Siswa maju untuk 

menyampaikan hasil diskusi 

kelompok 

9. Siswa bersama-sama dengan 

guru mengevaluasi hasil kerja 

kelompok yang maju, serta 

guru memberikan umpan 

balik dan penguatan materi 

Penutup 1. Siswa dibimbing guru 

melakukan refleksi kegiatan 

hari itu. Dalam kegiatan 

refleksi guru mengajukan 

pertanyaan: 

1. Apa yang kamu pelajari 

hari ini? 

2. Bagaimana perasaanmu 

saat melakukan kegiatan 

tersebut? 

3. Kegiatan apa yang paling 

kamu sukai? 

2 menit 
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2. Siswa berdo’a bersama untuk 

mengakhiri kegiatan  
 

E. ASESMEN 

 

Jenis                      Bentuk  

1. Asesmen Formatif (selama 

pembelajaran) 

Sikap (PPP) : Observasi  
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Performa    : Observasi  

Tertulis        : Essay dan  

                       Pilihan Ganda 

 

 

2. Asesmen Sumatif (akhir 

pembelajaran) 

UTS/UAS 

 

 

 

F. ASESMEN PENILAIAN  

a. Penilaian Sikap 

Penilaian sikap dapat dilakukan di sepanjang proses pembelajaran.  

Teknik penilaian yang paling mudah adalah dengan teknik pengamatan atau  

observasi. Aspek sikap yang diobservasi adalah sikap religius, komunikatif,  

tanggung jawab, dan demokratis. Pemilihan aspek sikap ini dengan 

mempertimbangkankesesuaian dengan capaian dan materi pembelajaran. 

Adapun format observasi penilaian sikap dapat menggunakan contoh  

format berikut ini: 

Pedoman Pengamatan Sikap  

Kelas : 1 
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No Nama 

Peserta 

Didik 

Aspek 

Penilaian 

Religious  Komuni

katif  

Tanggung 

Jawab 

Demokratis  

1.  Abidzar 

Shavier 

Mauza 

    

2. Ahmad 

Septian Al 

Farizi 

    

3. Ahmad 

Umar 

    

4. Al Khalifi 

Ludpi R. 

    

5. Al Fariza 

Azmi 

    

6. Aprilia 

Khoirotul 

F. 

    

7. Arshaka 

Bagus A 
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8. Dzikri Al 

Kalifi 

    

9. Kikyo Inara 

K. 

    

10. Mikhaila 

Rizky 

Ramadhan 

    

11. Muhamma

d Khoirun 

Najib 

    

12. Muhamma

d Revano 

    

13. Muhamma

d Xakha 

A.A. 

    

14. Nadya 

Alyssa 

    

15. Rafie Asvi 

V. 

    

16. Rasya 

Athaya P. 

    

17. Rizky 

Setiawan 
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Berilah tanda cek list (√) pada kolom yang tersedia jika peserta  

didik sudah menunjukan sikap/perilaku tersebut 
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b. Penilaian Keterampilan 

1. Rubrik keterampilan 

No Kriteria Sangat 

Baik  

Baik Cukup Kurang 

1 Ketepat

an hasil 

Langkah-

langkah 

pengerjaan 

dan tulisan 

yang 

disampaika

n runtut, 

relevan, 

jelas, dam 

logis 

Jika 

Langkah

-langkah 

pengerja

an dan 

tulisan 

yang 

disampa

ikan 

runtut, 

relevan, 

tidak 

logis, 

dan jelas 

Jika 

langka

h-

langka

h 

penger

jaan 

dan 

tulisan 

yang 

disam

paikan 

runtut, 

releva

n tidak 

jelas, 

dan 

Jika 

langkah-langkah 

pengerjaan dan 

 tulisan 

yang  

disampaikan 

runtut,  

tidak  

relevan,  

tidak logis,  

dan tidak jelas. 
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tidak 

logis 

2. Lembar observasi keterampilan 

N

o 

Nama Ketetapan hasil 

1   

2   

3   

                 Keterangan:  

                 Lembar observasi keterampilan di isi sesuai dengan rubrik penilai 
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LAMPIRAN 3 :  

HASIL OBSERVASI KONDISI AWAL 

LEMBAR WAWANCARA DENGAN GURU 

Observasi Kemampuan Awal Membaca Peserta Didik Kelas 1 

SDN 1 Candisari 

A. Identitas Narasumber 

1. Nama Guru    : Zumronah, S.Pd 

2. Tanggal Wawancara : 01 Oktober 2024 

B. Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana perkembangan peserta didik dalam mengenali 

huruf dan bunyinya? 

2. Apakah peserta didik mengalami kesulitan dalam 

menghubungkan huruf menjadi suku kata atau kata? Jika ya, 

bagaimana bentuk kesulitannya? 

3. Bagaimana respons peserta didik saat diminta membaca kata 

atau kalimat sederhana? 

4. Apakah peserta didik menunjukkan minat dalam kegiatan 

membaca? Bagaimana sikapnya saat pembelajaran membaca 

berlangsung? 
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5. Faktor apa saja yang menurut Bapak/Ibu Guru 

mempengaruhi kemampuan membaca peserta didik? 

(Misalnya, lingkungan keluarga, motivasi, kesehatan, dll.) 

C. Kesimpulan dan Rekomendasi 

Setelah melakukan wawancara ini, apa kesimpulan utama mengenai 

kemampuan membaca peserta didik tersebut? Apa langkah-langkah 

yang perlu dilakukan untuk membantu meningkatkan 

kemampuannya? 
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LAMPIRAN 4: 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU 

Observasi Kemampuan Awal Membaca Peserta Didik Kelas 1 

SDN 1 Candisari 

A. Identitas Narasumber 

1. Nama Guru    : Zumronah, S.Pd 

2. Tanggal Wawancara : 01 Oktober 2024 

B. Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana perkembangan peserta didik dalam mengenali 

huruf dan bunyinya? 

JAWAB : Beberapa siswa masih kesulitan dalam mengenali 

huruf, terutama huruf yang memiliki bentuk mirip seperti b 

dan d. Ia juga kurang lancar dalam mengingat bunyi huruf-

huruf tersebut. 

2. Apakah peserta didik mengalami kesulitan dalam 

menghubungkan huruf menjadi suku kata atau kata? Jika ya, 

bagaimana bentuk kesulitannya? 

JAWAB : Ya, mereka kesulitan dalam menghubungkan 

huruf menjadi suku kata. Sering salah membaca suku kata 

dan membutuhkan bimbingan lebih untuk menggabungkan 

huruf menjadi kata yang benar. 
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3. Bagaimana respons peserta didik saat diminta membaca kata 

atau kalimat sederhana? 

JAWAB : Mereka cenderung ragu-ragu dan lambat saat 

membaca kata atau kalimat sederhana. Ia sering berhenti di 

tengah kata untuk mencoba mengingat huruf-hurufnya. 

4. Apakah peserta didik menunjukkan minat dalam kegiatan 

membaca? Bagaimana sikapnya saat pembelajaran membaca 

berlangsung? 

JAWAB : Minat mereka dalam membaca masih rendah. 

Peserta didik terlihat mudah bosan dan kurang fokus saat 

pembelajaran membaca berlangsung. 

5. Faktor apa saja yang menurut Bapak/Ibu Guru 

mempengaruhi kemampuan membaca peserta didik? 

(Misalnya, lingkungan keluarga, motivasi, kesehatan, dll.) 

JAWAB : Faktor lingkungan keluarga berpengaruh besar, 

karena orang tua juga berperan dalam membimbing anak 

dalam belajar membaca di rumah. Motivasi belajar anak juga 

masih rendah. 

 

C. Kesimpulan dan Rekomendasi 

Secara umum, kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SD 

N 1 Canisari masih perlu ditingkatkan, terutama dalam mengenali 



111 

 

huruf dan membentuk kata. Faktor lingkungan keluarga dan 

rendahnya motivasi berperan besar dalam perkembangan 

kemampuannya. Oleh karena itu, diperlukan bimbingan 

tambahan serta keterlibatan orang tua dalam mendukung 

pembelajaran membaca di rumah agar siswa dapat lebih percaya 

diri dan terampil dalam membaca. 
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LAMPIRAN 5 :  

 

 

HASIL NILAI PRETEST DAN POSTTEST 

 

No 
Data Nilai 

Pretest Posttest 

1 78 86 

2 78 88 

3 68 82 

4 70 84 

5 82 92 

6 74 88 

7 74 90 

8 86 98 

9 72 90 

10 84 96 

11 70 82 

12 66 84 

13 80 94 

14 64 88 
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15 66 86 

16 62 82 

17 78 92 

  



114 

 

LAMPIRAN 6 :  

 

UJI NORMALITAS 

 

Langkah-langkah dalam uji normalitas dengan menggunakan SPSS 

26 sebagai berikut : 

1. Buka program SPSS dan masukkan data ke dalam spreadsheet. 

 

2. Pilih menu “Analyze” di bagian atas jendela SPSS, lalu pilih 

“Descriptive Statistics” dan kemudian pilih “Explore”. 
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3. Setelah muncul jendela Explore, pilih variabel yang ingin diuji 

normalitasnya pada kolom “Dependent List”. 
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4. Pilih “Plots” pada jendela Explore, kemudian pilih “Normality 

plots with tests”. 
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5. Pilih “Continue” pada jendela Plot, lalu klik “OK” pada 

jendela Explore. 

 

6. SPSS akan menampilkan output dari uji normalitasyang 

dilakukan. 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST .138 17 .200* .966 17 .741 

POSTTEST .117 17 .200* .947 17 .417 
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*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

7. Interpretasikan hasil uji normalitas dengan melihat nilai 

signifikansi: 

 Be$rdasarkan pada tabe$l Te$sts of Normality, pada bagian 

Saphiro-Wilk data nilai pre$te$st me$miliki 𝑆𝑖𝑔. =  0.741 >

 0.05, maka 𝐻0 dite$rima. Ke$simpulannya data nilai 

pre$te$st be$rasal dari populasi yang be$rdistribusi normal. 

 Be$rdasarkan pada tabe$l Te$sts of Normality, pada bagian 

Saphiro-Wilk data nilai postte$st me$miliki 𝑆𝑖𝑔. =

 0.417 >  0.05, maka 𝐻0 dite$rima. Ke$simpulannya data 

nilai postte$st be$rasal dari populasi yang be$rdistribusi 

normal. 
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LAMPIRAN 7 :  

 

 

UJI HOMOGENITAS 

 

Langkah-langkah dalam uji homogenitas dengan menggunakan 

SPSS 26 sebagai berikut : 

1. Buka program SPSS dan masukkan data ke dalam spreadsheet. 

 

2. Pilih menu “Analyze” di bagian atas jendela SPSS, lalu pilih 

“Compare Means” dan kemudian pilih “One-way Anova”. 
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3. Setelah muncul jendela One-way ANOVA, masukkan nilai 

pada kolom “Dependent List” dan kelas pada kolom “Factor”. 
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4. Pilih “Options” pada jendela One-way ANOVA, kemudian 

pilih “Homogenity of variance test”. 
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5. Pilih “Continue” pada jendela Options, lalu klik “OK” pada 

jendela One-way ANOVA. 

 

 

6. SPSS akan menampilkan output dari uji homogenitas yang 

dilakukan. 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

NILAI Based on Mean 3.458 1 32 .072 

Based on Median 3.429 1 32 .073 
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Based on Median and with 

adjusted df 

3.429 1 29.985 .074 

Based on trimmed mean 3.528 1 32 .069 

 

7. Interpretasikan hasil uji normalitas dengan melihat nilai 

signifikansi: 

 Be$rdasarkan pada tabe$l Te$sts of Homoge$ne$ity, data nilai 

pre$te$st dan postte$st me$miliki 𝑆𝑖𝑔. =  0.072 >  0.05, 

maka 𝐻0 dite$rima. Ke$simpulannya data nilai pre$te$st dan 

postte$st be$rasal dari populasi yang be$rdistribusi normal. 

  



124 

 

LAMPIRAN 8 :  

 

UJI HIPOTESIS 

 

Langkah-langkah dalam uji hipotesis dengan menggunakan SPSS 26 

sebagai berikut : 

1. Buka program SPSS dan masukkan data ke dalam spreadsheet. 

 

2. Pilih menu “Analyze” di bagian atas jendela SPSS, lalu pilih 

“Compare Means” dan kemudian pilih “Paired-Samples T 

Test”. 
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3. Setelah muncul jendela Paired-Samples T Test, masukkan 

nilai pretest dan posttest pada kolom “Paired Variables”. 
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4. Pilih “Options” pada jendela Paired-Samples T Test kemudian 

pilih “Convidence Interval Percentage” da nisi 95%. 

 

5. Pilih “Continue” pada jendela Options, lalu klik “OK” pada 

jendela Paired-Samples T Test. 
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6. SPSS akan menampilkan output dari uji hipotesis yang 

dilakukan. 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRETEST 73.65 17 7.219 1.751 

POSTTEST 88.35 17 4.911 1.191 

 

 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 PRETEST & POSTTEST 17 .829 .000 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed

) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mea

n 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 
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Pai

r 1 

PRETEST 

- 

POSTTES

T 

-

14.70

6 

4.180 1.01

4 

-

16.85

5 

-

12.55

7 

-

14.50

6 

1

6 

.000 

 

7. Interpretasikan hasil uji hipotesis: 

 Hasil pe$nghitungan pada tabe$l di atas me$nunjukkan 

statistik de$skriptif dari nilai pre$te$st dan postte$st. Untuk 

nilai pre$te$st dipe$role$h nilai rata-rata ke$mampuan 

me$mbaca pe$rmulaan se$be$sar 73,64. Se$dangkan nilai 

postte$st dipe$role$h nilai rata-rata ke$mampuan me$mbaca 

pe$rmulaan se$be$sar 86,35. Kare$na nilai rata-rata postte$st 

> nilai rata-rata pre$te$st, maka se$cara de$skriptif te$rdapat 

pe$rbe$daan rata-rata antara hasil nilai pre$te$st dan postte$st. 

 Hasil pe$nghitungan pada tabe$l di atas me$nunjukkan uji 

kore$lasi atau hubungan antara ke$dua data yaitu nilai 

pre$te$st dan postte$st. Be$rdasarkan tabe$l di atas dipe$role$h 

hasil nilai koe$fisie$n kore$lasi (Corre$lation) se$be$sar 0,829 

yang artinya kore$lasi atau hubungan antara dua variable$ 

sangat kuat. 

 Be$rdasarkan pada tabe$l Paire$d Sample$ Te$st, data nilai 

pre$te$st dan postte$st me$miliki 𝑆𝑖𝑔. =  0.000 <  0.05, 

maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎dite$rima. Ke$simpulannya ada pe$ngaruh 
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yang signifikan antara pe$nggunakan me$dia kartu huruf 

dan kuis inte$raktif te$rhadap ke$mampuan me$mbaca 

pe$rmulaan siswa ke$las I SD Ne$ge$ri 1 Candisari 
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LAMPIRAN 9 :  

 

 

DOKUMENTASI 

 

       
 

Wawancara dengan guru kelas 1 

 

 

      
 

Gambar saat observasi di kelas 1 
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Gambar siswa mencoba media kartu huruf 
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Gambar Kegiatan Pembelajaran 

              

Gambar Kegiatan Menjawab Pertanyaan dari Kuis Interaktif 
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Tampilan Kuis Interaktif 

                              

                                       Media Kartu Huruf 
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LAMPIRAN 10: SOAL POST TEST DAN PRE TEST 

    

Soal Pretest 
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Soal Posttest 
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LAMPIRAN 11: LKPD Pertemuan 2-4 
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LAMPIRAN 12 :  

 

SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING 
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LAMPIRAN 13:  

 

SURAT PENELITIAN 

 

 

 

 



141 

 

LAMPIRAN 14:  

SURAT SELESAI PENELITIAN 
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LAMPIRAN 14 :  

 

BIODATA PENULIS 

 

 
 

Nama Lengkap  :  Dwi Ayu Novita 

NIM    : 2103096013 

Tempat, Tanggal Lahir : Demak, 25 Februari 2004 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Alamat    : Waru 01/08 Mranggen Demak 

Email    : dwiayuuu2504@gmail.com 

No. HP   : 088226692056 

Nama Ayah   : Mat Khoiri 

Nama Ibu   : Tianah 
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Riwayat Pendidikan  : 

 MI Miftahuth Tholibin 

 MTs Miftahuth Tholibin 

 MAN 1 Kota Semarang  

 


